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PENGARUH ZAKAT PRODUKTIF TERHADAP PENINGKATAN 
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT MISKIN  
DI KABUPATEN SRAGEN 
 
Umi Hani’in 
  
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) pengaruh modal terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen; 2) pengaruh 
pendapatan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten 
Sragen; 3) pengaruh konsumsi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
miskin di Kabupaten Sragen; 4) pengaruh kesehatan terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen; 5) pengaruh pendidikan 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen; dan  
6) pengaruh modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan secara 
bersama-sama terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di BAZNAS dan LAZISMU 
Kabupaten Sragen pada bulan April-Agustus 2017. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mustahiq di BAZNAS dan LAZISMU Kabupaten Sragen. Teknik 
sampling dalam penelitian ini menggunakan accidental sampling dengan sampel 
sebanyak 90 mustahiq. Uji instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 
Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastis, uji 
F, dan uji t.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) modal berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan. Hal ini diperoleh dari nilai thitung (9,113) > ttabel (1,992) 
dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05; 2) pendapatan berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan. Hal ini diperoleh dari nilai thitung (2,760) > ttabel (1,992) 
dan probabilitas sebesar 0,007 < 0,05; 3) konsumsi berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan. Hal ini diperoleh dari nilai thitung (2,241) > ttabel (1,992) 
dan probabilitas sebesar 0,028 < 0,05; 4) kesehatan berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan. Hal ini diperoleh dari nilai thitung (4,338) > ttabel (1,992) 
dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05; 5) pendidikan berpengaruh terhadap 
peningkatan kesejahteraan. Hal ini diperoleh dari nilai thitung (14,993) > ttabel 
(1,992) dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05; 6) modal, pendapatan, konsumsi, 
kesehatan, dan pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan. Hal 
ini diperoleh dari nilai Fhitung sebesar 162,645 > Ftabel = 2,37 dan sig. 0,000 < 0,05. 
Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini yaitu: Y =  3,299 + 
0,703X1 + 0,208X2 + 0,090X3 + 0,365X4 + 0,994X5. 
 
Kata kunci: modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, pendidikan, dan 
peningkatan kesejahteraan. 
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EFFECT OF PRODUCTIVE ZAKAT TO IMPROVE THE WELFARE OF 
POOR PEOPLEIN SRAGEN REGENCY 
 
Umi Hani’in 
 
Abstract 
 
This study aims to determine: 1) the effect of capital on improving the 
welfare of poor communities in Sragen Regency; 2) the influence of income on 
improving the welfare of the poor in Sragen Regency; 3) the impact of 
consumption on the improvement of the welfare of the poor in Sragen Regency; 4) 
health effects on improving the welfare of poor communities in Sragen Regency; 
5) the influence of education on improving the welfare of the poor in Sragen 
Regency; and6) the influence of capital, income, consumption, health, and 
education together on improving the welfare of poor communities in Sragen 
Regency. 
The research method used in this research is quantitative research method. 
This research was conducted in BAZNAS and LAZISMU Sragen regency on 
April-August 2017. The population in this research is all the students in BAZNAS 
and LAZISMU Sragen regency. Sampling technique in this research use 
accidental sampling with sample as much as 90 mustahiq. Test the instrument 
using validity and reliability test. Methods of data analysis using multiple linear 
regression analysis, classical assumption test consisting of normality test, 
multicollinearity test, heteroskedastic test, F test, and t test. 
The results of this study indicate that: 1) capital affects the improvement of 
welfare. It is obtained from tcount (9,113)> ttable (1,992) and probability 0.000 
<0,05; 2) income affects the improvement of welfare. It is obtained from tcount 
(2,760)> ttable (1,992) and probability of 0,007 <0,05; 3) consumption affects the 
improvement of welfare. It is obtained from the tcount (2,241)> ttable (1,992) and 
the probability of 0,028 <0,05; 4) health affects the improvement of welfare. This 
is obtained from the tcount (4.338)> ttable (1.992) and the probability of 0.000 
<0.05; 5) education affects the improvement of welfare. It is obtained from the 
tcount (14,993)> ttable (1,992) and the probability of 0.000 <0.05; 6) capital, 
income, consumption, health, and education affect the improvement of welfare. It 
is obtained from the value of Fcount of 162.645> Ftable = 2.37 and sig. 0,000 
<0,05. Multiple linear regression equation in this research that is: Y = 3,299 + 
0,703X1 + 0,208X2 + 0,090 X3 + 0,365X4 + 0,994X5. 
 
Keywords: capital, income, consumption, health, education, and welfare 
improvement. 
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MOTTO 
 
...dan bisa jadi apa yang kamu benci itu adalah ada sesuatu 
yang baik untukmu, dan bisa jadi apa yang kamu sukai itu 
adalah ada sesuatu yang buruk untukmu… 
 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri.... 
 
Dan setiap segala sesuatu diciptakan berpasang-pasangan…  
 
(Al Qur’an Al Karim) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang universal dan integral. Dikatakan 
universal karena ajarannya menyentuh berbagai aspek kehidupan. Sedangkan 
integral merupakan satu kesatuan ajaran yang utuh, seperti dunia akhirat, 
material spiritual serta individual dan sosial. Dengan demikian ajaran Islam 
akan terkait satu sama lain yang saling melengkapi, menyempurnakan dan 
memperkuat. 
Salah satu yang menjadi perhatian dan keprihatinan oleh agama maupun 
Negara adalah masalah kemiskinan. Persoalan kemiskinan merupakan 
fenomena ekonomi yang selalu mengiringi proses pembangunan. Berbagai 
perdebatan tentang penyebab kemiskinan, ukuran dan solusi yang mungkin 
diterapkan untuk mensejahterakan masyarakat merupakan bentuk dari 
kekhawatiran meningkatnya jumlah penduduk miskin yang akan berakibat 
kepada besarnya dampak negatif dalam masyarakat.   
Para ahli menyimpulkan bahwa ada tiga penyebab kemiskinan yaitu 
pertama, karena keterbatasan sumber daya yang dimiliki, kedua adalah akibat 
rendahnya kualitas sumber daya manusia, ketiga adalah kurangnya akses 
modal yang menyebabkan kurang berkembangnya usaha yang dijalankan dan 
rendahnya tingkat produksi baik barang maupun jasa. Ketiga penyebab 
kemiskinan tersebut merupakan tugas semua pihak baik pemerintah maupun 
masyarakat dalam upaya mengentaskan kemiskinan (Rusli dkk, 2013: 57). 
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Pengaruh zakat terhadap masyarakat dan ekonomi Islam sangat 
signifikan. Dalam zakat terdapat sikap empati kepada orang-orang fakir 
miskin serta aksi proaktif untuk kemaslahatan umum. Hal ini tercermin jelas 
pada pengalokasiannya dalam QS. At-Taubah : 60. 
 
 
 
 
 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah, dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana” (Sumber : Departemen Agama RI, 1995). 
Ayat di atas menyebutkan (berdasarkan Alqur’an dan Terjemahannya 
yang diterbitkan Departemen Agama RI), bahwa zakat adalah diperuntukkan 
kepada delapan (8) golongan di atas yaitu fakir, miskin, amil, mualaf, orang 
yang berhutang, ibnu sabiil, hamba sahaya dan orang yang berjuang di jalan 
Allah. Dari kedelapan golongan di atas fakir-miskinlah yang menjadi tema 
kajian dalam penelitian ini. 
Zakat yang diberikan kepada mustahik zakat pada umumnya adalah 
zakat yang bersifat konsumtif yaitu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 
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namun kurang membantu mereka untuk jangka panjang. Oleh karena zakat 
dalam penggunaannya bersifat konsumtif, maka uang atau kebutuhan sehari-
hari yang diberikan akan segera habis dan mereka akan kembali hidup dalam 
keadaan fakir dan miskin. Berangkat dari realitas tersebut kemudian para 
ulama kontemporer, yang mengemukakan bahwa zakat yang dikeluarkan 
kepada mustahik ini dapat bersifat produktif yaitu untuk menambah atau 
sebagai modal usaha supaya ada nilai tambahnya. Perputaran harta yang 
dihasilkan melalui pembagian zakat akan ikut andil dalam membangun 
berbagai aktivitas ekonomi dalam suatu masyarakat. Oleh karena itu, kaum 
fakir, miskin, terkadang dapat mengembangkan harta zakat tersebut untuk 
berbagai hasil usaha, ketrampilan, atau usahakecil sehingga tidak kembali 
kepada kondisi meminta-minta dan tekanan kemiskinan(Muhammad, 2007: 
43). 
Untuk menunjang pembangunan ekonomi Indonesia diperlukan 
pengelolaan zakat produktif yang dapat memberdayakan masyarakat. Bahwa 
dengan memberikan zakat yang bersifat produktif diharapkan mampu 
membina dan mendampingi kepada para mustahik zakat dalam kegiatan 
usahanya. Pembinaan yang diberikan dapat pula pembinaan rohani dan 
intelektual keagamaannya agar semakin meningkat kualitas keimanan dan 
keislamannya. 
Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2012 mencapai 29,13 
juta orang atau 11,96 persen dari total penduduk Indonesia (BPS, 2012). 
Upaya pengentasan kemiskinan memerlukan sumberdaya yang tidak sedikit, 
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baik sumber daya manusia maupunmateri. Pemerintah sendiri telah membuat 
program pengentasan kemiskinan dan mengalokasikan dana yang cukup besar 
yang dirumuskan setiap tahunnya dalam APBN. Namun demikian, 
keseluruhan program tersebut belum sepenuhnya berjalan efektif. 
Berkaitan dengan kemiskinan di atas, apabila dikaitkan dengan zakat 
sebagai sarana pengentasan kemiskinan, maka zakat di Indonesia mempunyai 
potensi sebagai alat untuk mengentaskan kemiskinan yang ada. Hal itu telah 
diteliti Pusat Studi PBB UIN Syarif Hidayatullah (2005) yang mengestimasi 
potensi filantropi Islam Indonesia Rp 19,3 trilyun (0,8% dari PDB 2004 
sebesar Rp 1.656.516,8 milyar). Sedangkan pada penelitian  BAZNAS– IRTI 
IDB (Firdaus et.al.,2012) menemukan potensi zakat Indonesia mencapai Rp 
217 triliun (3,4% dari PDB 2010). Sementara penelitian Wibisono (2015) 
menemukan potensi zakat Indonesia mencapai Rp 106,6 triliun. Dengan 
potensi tersebut sudah selayaknya para pemangku kepentingan (stakeholder) 
supaya mengelola zakat dengan serius.  
Potensi zakat tersebut di atas merupakan tantangan bagi Badan amil 
zakat dalam memaksimalkan kinerjanya dalam membangun kepercayaan 
umat Islam untuk sadar dan bersedia menunaikan kewajiban zakatnya, 
sehingga dana zakat tersebut dapat bermanfaat dalam mengentaskan 
kemiskinan yang menjadi parameter golongan mustahik. Adanya program 
zakat produktif menjadi salah satu sarana untuk mengentaskan kemiskinan, 
dengan mengubah mustahik menjadi muzaki dalam jangka waktu tertentu. Di 
samping itu umat Islam yang belum menunaikan zakatnya dapat segera diajak 
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untuk menunaikan zakat melalui lembaga amil zakat atau badan zakat yang 
terdekat dan tersedia. 
Maka diharapkan, zakat mampu mengentaskan kemiskinan di 
Indonesia, sekaligus memperkuat perekonomian kerakyatan. Keberhasilan 
dari zakat dalam pengentasan kemiskinan tidak datang begitu saja, namun 
program dari pengelola (baik dalam bentuk Badan Amil Zakat (yang dikelola 
oleh Pemerintah) ataupun dalam bentuk Lembaga Amil Zakat (yang dikelola 
oleh masyarakat). Dengan latar belakang itulah penelitian akan dilakukan 
untuk meneliti sejauh mana efektifitas dari program zakat yang telah 
dilaksanakan.  
B. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini membahas  mengenai zakat, khususnya zakat yang dapat 
disalurkan supaya menimbulkan manfaat atau hasil ulang atau disebut zakat 
produktif. Dengan zakat produktif diharapkan mustahiq dapat berubah 
menjadi muzaki (sejahtera), dengan adanya zakat produktif. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah modal berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen? 
2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen? 
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3. Apakah konsumsi berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen? 
4. Apakah kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen? 
5. Apakah pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen? 
6. Apakah modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan dan pendidikan 
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis pengaruh modal terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
2. Untuk menganalisis pengaruh pendapatan terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
3. Untuk menganalisis pengaruh konsumsi terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
4. Untuk menganalisis pengaruh kesehatan terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
5. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
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6. Untuk menganalisis pengaruh modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan 
dan pendidikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Dapat menambah pembendaharaan analisa terkait model zakat 
pemberdayaan dalam rangka meningkatkan daya saing bangsa. 
Khususnya model atau strategi zakat pemberdayaan bagi menciptakan 
masyarakat yang produktif. 
2. Praktis 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan kebijakan dalam menanggulangi 
masalah kependudukan yang khususnya terkait dengan pembentukan 
masyarakat produktif melalui model zakat pemberdayaan. 
b. Dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap kinerja pemerintah dalam 
penanggulangan masalah kemiskinan. 
c. Dapat dijadikan sebagai bahan kebijakan dalam pembentukan 
regulasi nasional terhadap zakat pemberdayaan. 
d. Dapat memberikan kepercayaan dan keyakinan tentang manfaat dari 
zakat pemberdayaan. 
e. Dapat dijadikan sebagai pilihan strategi dalam melakukan kegiatan 
pembentukan masyarakat yang produktif. Khususnya pembentukan 
masyarakat produktif melalui zakat pemberdayaan terutama terhadap 
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masyarakat kecil dan menengah yang pada faktanya lebih banyak 
ditemukan dan sesuai dengan kondisi riil yang terjadi sekarang. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Zakat Produktif 
Zakat adalah salah satu pilar penting dalam ajaran Islam. Secara 
etimologis, zakat memiliki arti kata berkembang (an-namaa), 
mensucikan (at-thaharatu) dan berkah (albarakatu). Sedangkan secara 
terminologis, zakat mempunyai arti mengeluarkan sebagian harta 
dengan persyaratan tertentu untuk diberikan kepada kelompok tertentu 
(Mustahik) dengan persyaratan tertentu pula (Hafidhuddin, 2002: 67). 
Menurut Darajat (1991: 212)  zakat berasal dari “zakka” yang 
berarti suci, berkah, tumbuh berkembang dan terpuji. Sedangkan dari 
segi istilah zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 
SWT yang diserahkan kepada orang yang berhak menerimanya, di 
samping berarti mengeluarkan dalam jumlah tertentu itu sendiri. Zakat 
berasal dari kata tazkiyah yang artinya mensucikan. Oleh karenanya 
zakat berarti mensucikan harta benda dan diri pribadi. Berdasar dari 
pengertian tersebut bahwa zakat maal berfungsi membersihkan harta 
benda dari orang-orang mampu atau kaya (Razak, 1996: 186). 
Sedangkan Kementerian Agama RI melalui 
www.kemenag.go.id menjelaskan zakat adalah harta yang wajib 
disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang 
muslim sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang 
9 
 
10 
 
 
 
berhak menerimannya. Berdasar dari pengertian Kementerian Agama 
RI di atas, bahwa zakat ternyata tidak hanya berlaku pada individu 
namun juga melekat kewajibannya terhadap badan/lembaga/institusi. 
Di samping itu para Ulama sekarang harus mulai mengkonsep dan 
mengembangkan pada zakat lembaga atau institusi. 
Zakat produktif adalah zakat yang dikelola dengan cara 
produktif, yang dilakukan dengan cara pemberian modal usaha kepada 
para fakir dan miskin sebagai penerima zakat dan kemudian 
dikembangkan, untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka untuk masa 
yang akan datang (Asnainu, 2008: 122).  Zakat produktif jelas berbeda 
dengan zakat konsumtif, karena penyaluran zakat konsumtif  berbentuk 
pemberian dana langsung berupa santunan sebagai bentuk pemenuhan 
kebutuhan pokok penerima (mustahik) seperti untuk makan, pakaian, 
biaya sekolah dan lain-lain yang berkaitan dengan kebutuhan sehari-
hari. Dengan kata lain, zakat konsumtif adalah untuk kebutuhan yang 
habis pakai, sementara zakat produktif akan memberikan efek 
berganda (multiplier effect) karena adanya perputaran yang dapat 
menghasilkan dan terus berputar.  
Zakat produktif yaitu zakat yang diberikan kepada mustahik 
sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk 
menumbuhkembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktivitas 
mustahik (Qadir, 2001: 56). Keberadaan zakat produktif diperkuati 
oleh El-Din (dalam Beik, 2009: 3) yang mencoba untuk menganalisa 
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fungsi alokatif dan stabilisator zakat dalam perekonomian. Dinyatakan 
bahwa fungsi alokatif zakat diekspresikan sebagai alat atau instrumen 
untuk memerangi kemiskinan. Namun demikian, hendaknya dalam 
pola pendistribusiannya, zakat tidak hanya diberikan dalam bentuk 
barang konsumsi saja melainkan juga dalam bentuk barang produksi. 
Ini dilakukan ketika mustahik memiliki kapasitas dan kemampuan 
untuk mengolah dan melakukan aktivitas produksi. Selain itu perlu 
didorong distribusi zakat dalam bentuk ekuitas, yang diharapkan akan 
memberikan dampak yang lebih luas terhadap kondisi perekonomian.  
Pemanfaatan zakat juga perlu dilakukan kearah investasi jangka 
panjang. Hal ini dapatdalam bentuk, pertama zakat dibagikan untuk 
mempertahankan insentif bekerja atau mencari penghasilan sendiri 
dikalangan fakir miskin. Kedua, sebagian dari zakat yang terkumpul, 
setidaknya 50% digunakan untuk membiayai kegiatan yang produktif 
kepada kelompok masyarakat fakir miskin, misalnya penggunaan zakat 
untuk membiayai berbagai kegiatan dan latihan ketrampilan produktif, 
pemberian modal kerja atau bantuan modal awal. Apabila 
pendistribusian zakat semacam ini bisa dilaksanakan, maka akan 
sangat membantu program pemerintah dalam mengentaskan 
kemiskinan, memeratakan pendapatan, dan mempersempit kesenjangan 
antara kelompok kaya dan miskin (Jamal, 2004: 64). 
Al-Qardhawi (dalam Nawawi, 2010: 76) menyatakan bahwa 
pemerintah Islam diperbolehkan membangun pabrik-pabrik atau 
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perusahaan-perusahaan dari uang zakat untuk kemudian kepemilikan 
dan keuntungannya digunakan bagi kepentingan fakir miskin, sehingga 
kebutuhan mereka dapat terpenuhi sepanjang masa. 
Memperkuat pernyataan di atas Permono (1992: 41) 
menggambarkan mengenai pendayagunaan zakat produktif adalah 
mengenai syarat bagi harta yang wajib dikenai zakat diantaranya 
adalah mengandung unsur: 
a. al-maliyat atau al-iqtisadiyat (unsur ekonomis). 
b. al-nama’ atau al-istinma’ (unsur produktif atau dapat 
diproduktifkan). 
c. al-milk al-tam (dimiliki secara sempurna). 
d. al-kharij’an al hajah al-asliyyah (di luar kebutuhan primer). 
e. tamam al nisab (sempurna satu nisab). 
f. al-salamah min al-dain (selamat dari hutang). 
g. haulan al haul au tamam al hasad (mencapai satu tahun atau panen 
kering). 
2. Pihak yang Menunaikan Zakat (Muzaki) 
Jumhur ulama fiqih menyatakan bahwa zakat diwajibkan 
kepada umat Islam yang sudah baligh, berakal, merdeka, sudah 
mencapai nishab, sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan 
sebagai berikut (Ulwan, 1988: 15) : 
a. Kepemilikan yang sempurna, artinya hendaklah benda yang 
dizakati itu adalah benar-benar milik seorang muzaki dan berkuasa 
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atas benda itu, juga tidak terlarang menggunakan dan tidak dalam 
sengketa. 
b. Hendaknya harta itu dapat berkembang, pengertian berkembang 
adalah hendaknya harta itu dapat memberikan keuntungan kepada 
pemiliknya. 
c. Hendaknya harta tersebut merupakan kelebihan dari kebutuhan 
primer. Karena dengan adannya kelebihan primer, berarti orang 
tersebut benar-benar telah berkecukupan dan wajib mengeluarkan 
zakat. 
d. Hendaknya harta tersebut terbebas dari masalah hutang. Jika harta 
tersebut dinyatakan memenuhi nishab, tetapi tersangkut dengan 
hutang, maka dapat dikurangi oleh hutang, sehingga mungkin 
mengurangi nishab harta itu. 
3. Pihak yang  Berhak Menerima Zakat (Mustahiq) 
Orang yang wajib mengeluarkan zakat yaitu orang muslim 
yang sudah dewasa yang sehat akalnya, merdeka dan memiliki 
kekayaan dalam jumlah tertentu dengan syarat-syarat yang ditetapkan 
syara’. Kewajiban menunaikan zakat adalah berdasarkan Alqur’an dan 
Hadis. Sedangkan orang yang menerima zakat apa yang disebut 
delapan ashnaf  atau golongan yang berhak mendapatkan shadaqah 
atau zakat (Adz-Dzakiey, 2005: 491): 
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a. Orang-Orang Fakir  
Menurut jumhur Ulama, yang disebut fakir adalah orang 
yang tidak mempunyai harta atau penghasilan banyak dalam 
memenuhi keperluaannya : sandang, pangan dan papan dan segala 
keperluan pokok lainnya, baik untuk diri sendiri ataupun bagi 
mereka yang menjadi tanggungannya. Sedangkan Hamka (1985: 
248) menjelaskan dalam Tafsir Al Azhar-nya menyatakan bahwa 
fakir adalah asal artinya “membungkuk tulang punggung”, 
kemudian diambil maksud dari arti tersebut orang yang 
membungkuk tulang punggungnya karena memikul beban berat 
(hidup). 
b. Orang-Orang Miskin 
Menurut jumhur Ulama, yang disebut miskin adalah mereka 
yang mempunyai harta atau penghasilan yang layak dalam 
memenuhi kebutuhannya dan orang yang menjadi tanggungannya, 
tetapi tidak sepenuhnya tercukupi, seperti misalnya yang 
diperlukan sepuluh tetapi yang ada hanya tujuh atau delapan. 
Menurut Hamka miskin dari kata sukuun yang artinya “berdiam 
diri” atau menahan penderitaan hidup. Oleh sebab itu tidaklah ada 
salahnya kalau ada yang berpendapat bahwa fakir dan miskin 
adalah satu jenis. 
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c. Pengurus zakat atau ‘Amil Zakat 
Yang dimaksud dengan amil zakat adalah mereka yang 
melaksanakan segala kegiatan urusan zakat, mulai dari para 
pengumpul sampai kepada bendahara dan para penjaganya. 
Demikian pula para pencatatnya sampai kepada penghitung yang 
mencatat keluar masuk zakat dan membagi kepada yang berhak. 
Allah menyediakan upah bagi mereka dari harta  zakat sebagai 
imbalan dan diambil dari harta zakat.  
Untuk menjaga profesionalisme dari amil zakat maka 
diperlukan beberapa syarat yang harus dipenuhi : 
1) Muslim. 
2) Seorang mukallaf yaitu orang dewasa yang sehat akal 
pikirannya. 
3) Jujur. 
4) Memahami hukum zakat. 
5) Memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas. 
6) Diutamakan laki-laki. 
7) Seorang yang merdeka bukan budak 
d. Golongan Muallaf 
Yang dimaksud dengan golongan muallaf adalah mereka 
yang diharapkan kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat 
bertambah terhadap Islam atau terhalang niat jahat mereka atas 
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kaum Muslimin atau harapan adanya kemanfaatan mereka dalam 
membela dan menolong kaum muslimin dari musuh. 
Qardhawi (dalam Hamka, 1985: 256) membagi kelompok 
muallaf ke dalam tujuh kelompok yaitu: 
1) Golongan yang diharapkan keislamannya atau keislaman 
kelompok keluarganya seperti halnya yang terjadi masa 
penaklukan Kota Mekah (Fathu Makkah). 
2) Golongan orang yang dikhwatirkan perbuatan jahatnya. Mereka 
dimasukkan ke dalam kelompok mustahik zakat, dengan 
harapan dapat mencegah kejahatannya. Dalam hadis riwayat 
Ibnu Abbas dikatakan bahwa ada suatu kaum datang kepada 
Nabi SAW yang  apabila mereka diberi bagian dari zakat maka 
mereka mengatakan bahwa Islam adalah agama yang baik, 
tetapi apabila tidak diberi mereka mencelanya. 
3) Golongan orang yang baru masuk Islam. Golongan ini diberi 
zakat supaya lebih mantap keyakinannya terhadap Islam. 
4) Pemimpin atau tokoh masyarakat yang telah memeluk Islam 
yang mempunyai sahabat-sahabat yang masih kafir. Supaya 
dengan zakat dapat menarik simpati mereka untuk memeluk 
Islam. 
5) Pemimpin dan tokoh Muslimin yang berpengaruh di kalangan 
kaumnya tetapi masih mempunyai iman yang masih lemah 
dengan harapan imannya tetap dan kuat sehingga mau 
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memotivasi dirinya dan orang lain untuk berjihad di jalan 
Allah. 
6) Kaum Muslimin yang bertempat tinggal di perbatasan dan 
benteng dekat musuh dengan harapan dapat mempertahankan 
diri dan membela kaum Muslimin lainnya yang tinggal jauh 
dari perbatasan dan benteng dari serbuan musuh. 
7) Golongan yang membutuhkan untuk mengurus zakat orang 
yang tidak mau mengeluarkan kecuali dengan paksaan seperti 
dengan cara perang. Dalam hal ini zakat untuk memperlunak 
hati mereka. 
e. Untuk keperluan melepaskan atau membebaskan perbudakan 
Apabila masih ada di suatu negara sistem perbudakan maka 
zakat digunakan untuk membebaskan seseorang dari perbudakan. 
Di samping itu suatu bangsa yang masih dalam penjajahan dapat 
menggunakan zakat untuk membebaskan diri dari penjajahan dari 
bangsa lain. 
f.  Orang yang berhutang (gharimiin) 
Yang dimaksud orang yang berhutang adalah mereka yang 
memiliki tanggungan hutang atau pinjaman kepada orang lain atau 
suatu lembaga dalam rangka memenuhi kebutuhan sendirinya atau 
keluarganya, sedangkan mereka tidak mampu lagi untuk membayar 
atau melunasi hutang tersebut karena telah jatuh miskin dan 
menderita. 
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Orang yang terdesak atau terlilit utang dapat mengajukan 
untuk mendapatkan zakat, sehingga utang tersebut dapat dibayar. 
Seseorang yang hendak berzakatpun dapat mengatakan terus terang 
kepada orang yang berhutang kepadanya, bahwa dia bersedia 
membayar zakatnya, asal saja dengan zakat itu hutangnya 
dibayarkan (Hamka 1985: 255). 
g. Orang yang berjuang di jalan Allah (fi sabiilillah) 
Orang yang berjuang di jalan Allah bukan hanya berperang 
saja melainkan segala sesuatu yang dilakukan untuk menegakkan 
agama Allah sedangkan mereka tidak mendapatkan bayaran dari 
siapapun sedangkan untuk mencari nafkah untuk keluarganya 
sudah tidak ada lagi waktu dan tenaga. 
h. Orang yang dalam perjalanan (ibnu sabiil) 
Ibnu Sabiil menurut jumhur Ulama adalah kiasan dari 
musafir (orang yang dalam perjalanan) dan orang yang dalam 
perjalanan berhak mendapatkan zakat meskipun orang tersebut 
kaya. Mengapa musafir mendapatkan bagian dari zakat karena 
Islam sangat menganjurkan untuk bepergian dengan membaca 
ayat-ayat Tuhan. Yang termasuk dalam perjalanan yang dimaksud 
adalah bepergian untuk mencari rezeki, untuk menuntut ilmu, 
untuk berjihad  atau berperang di jalan  Allah dan perjalanan haji 
ke tanah suci. 
 
19 
 
 
 
4. Penghitungan Zakat 
Zakat adalah ibadah mahdhah yang mempunyai dampak yang 
individual sekaligus sosial. Dampak individual, seseorang yang 
mampu dan mau menunaikan zakat berarti terbebas terhadap 
penghambaan dirinya terhadap harta tersebut. Dengan menunaikan 
zakat pula seseorang tidak individualistik karena sadar ada hak yang 
harus diberikan hartanya kepada yang berhak. 
Sedangkan dari aspek sosial, dengan zakat maka harta tidak 
hanya berputar kepada orang-orang yang mampu, namun harta juga 
mampu menjadi sarana untuk mensejahterakan sesama dan 
mengentaskan kemiskinan, sehingga dengan adanya zakat seseorang 
akan terbantu, yang akhirnya mempunyai kesempatan untuk hak-hak 
keadilan ekonominya. 
Zakat juga termasuk perintah ibadah yang rinci, maka dari itu 
zakat ada ketentuanya tersendiri, baik haul (batas waktu diwajibkannya 
zakat dalam satu tahun) dan nishab-nya (ukuran minimal harta harus 
dizakati). Berikut adalah rincian penghitungan zakat : 
Tabel 2.1.  
Perhitungan Zakat 
 
No Jenis Harta Ukuran 
Nishab 
Kadar 
Zakat 
Waktu Keterangan 
1. a.tumbuh-
tumbuhan 
(makanan 
pokok) 
b.tumbuh-
tumbuhan 
(bukan 
750 Kg 
beras 
 
85 gram 
emas 
murni 
5% 
 
10% 
Saat 
dipanen 
Saat 
dipanen 
Jika air sulit 
 
Jika air 
mudah 
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makanan 
pokok) 
2. a.simpanan 
emas, perak 
b.barang 
berharga 
lainnya yang 
menjadi 
simpanan 
(uang kontan, 
logam, 
mutiara, dll) 
 
94 gram 
 
2,5% 
 
Tiap 
tahun 
 
3. Perdagangan, 
usaha, 
industri, 
pabrik, jasa, 
real estate dll. 
85 gram 2,5% Tiap 
tahun 
 
4. a.ternak sapi 
 
 
 
b. ternak 
kambing 
 
 
 
c. ternak lain 
yang bernilai 
ekonomis 
5 ekor 
10 ekor 
15 ekor 
>20 
ekor  
40-120 
ekor 
121-200 
ekor 
201-300 
ekor 
setiap 
100 
85 gram 
emas 
murni  
1 ekor 
kambing 
2 ekor 
kambing 
1 ekor 
sapi 
 
1 
kambing 
2 
kambing 
3 
kambing 
1 
kambing 
2.5% 
Tiap 
tahun 
 
 
Tiap 
tahun 
 
 
Tiap 
tahun 
 
 
 
 
 
 
 
 
= zakat 
tijarah 
5. Penghasilan 
tetap/insidenta
l (gaji, honor, 
saham, 
obligasi, dll 
85 gram 
emas 
murni 
2,5% Saat 
diterima 
 
6. Rikaz 
a. Penem
uan 
barang 
berhar
ga 
tanpa 
pemili
 
85 gram 
emas 
murni 
 
85 gram 
emas 
murni 
 
20% 
 
 
20% 
 
Saat 
ditemuk
an 
 
Saat 
diterima 
 
21 
 
 
 
knnya 
b. Penda
patan 
tak 
terdug
a yg 
diteri
ma 
tanpa 
banya
k 
tenaga 
sama 
denga
n rikaz 
Sumber : (Ad-Dzakiey, 2005: 491) 
5. Peran Dan Fungsi Zakat 
Ali  (1988: 27) dan Zaman (1993: 24)  menerangkan bahwa 
tujuan zakat adalah :  
a. Mengangkat  derajat fakir miskin 
b. Membantu memecahkan masalah para gharimin, ibnu sabil dan 
mustahik lainnya. 
c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama umat 
Islam dan manusia pada umumnya. 
d. Menghilangkan sifat kikir dan loba para pemilik harta. 
e. Menghilangkan sifat dengki dan iri (kecemburuan sosial) dari hati 
orang-orang miskin. 
f. Menjembatani jurang antara si kaya dengan si miskin di dalam 
masyarakat. 
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g. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang 
terutama yang memiliki harta. 
h. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan 
menyerahkan hak orang lain padanya. 
i. Sarana pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan sosial. 
Sedangkan menurut Mannan (1997: 256) secara umum fungsi 
zakat meliputi bidang moral, sosial dan ekonomi. Dalam bidang moral, 
zakat mengikis ketamakan dan keserakahan hati si kaya. Dalam bidang 
sosial, zakat berfungsi untuk menghapuskan kemiskinan dari 
masyarakat. Di bidang ekonomi, zakat mencegah penumpukan 
kekayaan di tangan sebagian kecil manusia dan merupakan sumbangan 
wajib kaum muslimin untuk perbendaharaan negara, karena tujuan 
zakat adalah transfer kekayaan dari masyarakat yang kaya kepada 
masyarakat yang kurang mampu, sehingga setiap kegiatan yang 
merupakan sumber kekayaan harus menjadi sumber zakat. 
6. Pengertian Kesejahteraan 
Kata “sejahtera” apalagi sebelumnya terdapat kata 
“peningkatan” menarik untuk dibicarakan oleh segala lapisan 
masyarakat, terutama mereka yang merasa belum sejahtera. Menurut 
survei Halida (dalam Suharto, 2007: 12) terhadap 480 responden yang 
diambil secara acak dari daftar pemilik telepon enam kota besar di 
Indonesia (Jakarta, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Medan dan 
Makassar). Responden ditanya bagaimana pendapatannya sekarang 
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untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, apakah dirasakan semakin 
berat atau ringan? Mayoritas responden (73%) merasakan bahwa 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari semakin berat; sebanyak 21% 
responden merasakan sama saja; dan hanya 6% yang merasakan 
semakin ringan. Ketika ditanyakan apakah sekarang ini mendapatkan 
pekerjaan baru dirasakan semakin sulit atau semakin mudah, sebagian 
besar responden (89%) merasakan sekarang makin sulit mencari 
pekerjaan baru; sebanyak 5% responden merasakan sama saja; 4% 
merasakan makin mudah; dan 2% tidak tahu. 
Hasil survei ini tidak berbeda dengan laporan mengenai Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) untuk tahun 2014 dari United Nations 
Development Programme (UNDP). Peringkat IPM Indonesia pada 
tahun 2014 berada di urutan 5 di negara-negara ASEAN. Selain jauh 
tertinggal oleh Singapura (peringkat 11), Brunei Darussalam (31), 
Malaysia (62), Thailand (93), baru posisi diduduki oleh Indonesia 
(110) disusul Filipina(115), peringkat berikutnya adalah Vietnam 
(115), Laos (141), Kamboja (143) dan Myanmar (148). 
 Sedangkan Indeks Pembangunan Manusia berdasarkan propinsi, 
menurut data dari BPS Jawa Tengah Tahun 2017 Propinsi Jawa 
Tengah berada pada urutan ke-13 dari seluruh propinsi di Indonesia. 
Posisi ke-13 adalah urutan posisi yang kurang elegan, maka dari itu 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) perlu ditingkatkan sehingga 
kesejahteraan dapat lebih dirasakan oleh masyarakat secara luas.  
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Pengertian kesejahteraan menurut (Poerwodarminto, 1999: 
887) kamus bahasa Indonesia berasal dari kata sejahtera yang 
mempunyai makna aman, sentosa, makmur dan selamat (terlepas dari 
segala macam gangguan, kesukaran dan sebagainya). Sementara kata 
sejahtera berasal dari bahasa sansekerta “catera” yang berarti payung. 
Dalam konteks kesejahteraan, “catera” adalah orang yang sejahtera, 
yakni orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman dan tentram, 
baik lahir maupun batin (Fahrudin, 2012:8). 
Kesejahteraan selalu dikaitkan dengan materi, dimana semakin 
tinggi produktivitas maka pendapatan yang dihasilkan pun akan 
semakin  tinggi. Ukuran tingkat kesejahteraan lainnya jugadapat dilihat 
dari non materi seperti yang dikatakan oleh Pratama dan Mandala, 
(dalam Widyastuti, 2012: 2-3) melalui tingkat pendidikan, kesehatan 
dan gizi, kebebasan memilih pekerjaan dan jaminan masa depan yang 
lebih baik.  
Pandangan masyarakat umum, dalam keluarga yang sejahtera 
maka mampu menyekolahkan anggota keluarganya hingga setinggi 
mungkin. Sama halnya jika semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan membawa keluarganya semakin sejahtera  karena 
mendapatkan timbal balik seperti pekerjaan yang mapan dan 
pendapatan yang mencukupi. Menurut  Rozana  Himaz (dalam 
Widyastuti, 2012: 3-4), pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan 
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mereka untuk mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi pula, karena 
pendidikan dapat meningkatkan pendapatan melalui kualitas pekerja. 
Hal tersebut diperkuat oleh Kuncoro, (1997: 124) hal ini diakibatkan 
karena akses terhadap pekerjaan dengan gaji  tinggi baik disektor 
pemerintahan maupun swasta tergantung dari tingginya tingkat 
pendidikan. 
Sedangkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
13 tahun 1998 Tentang Kesejahteraan Lansia menyebutkan, 
kesejahteraan sosial adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan 
sosial baik material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa 
keselamatan, kesusilaan, ketentraman lahir dan batin yang 
memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan 
pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya 
bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan  menjunjung tinggi hak 
dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila. Menurut 
Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) kesejahteraan sosial yaitu kegiatan-
kegiatan yang terorganisir yang bertujuan untuk membantu individu 
dan masyarakat guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan 
meningkatkan kesejahteraan selaras dengan kepentingan keluarga dan 
masyarakat. Dalam hal ini menunjukkan kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan baik oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun 
swasta yang bertujuan untuk mencegah, mengatasi atau memberikan 
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kontribusi terhadap pemecahan masalah sosial, peningkatan kualitas 
hidup individu, kelompok dan masyarakat (Suharto, 2005: 34). 
Menurut Bessant, Watts, Dalton dan Smith (dalam Suharto, 
2008: 13), ide dasar negara kesejahteraan beranjak dari abad ke-18 
ketika Jeremy Bentham (1748-1832) mempromosikan gagasan bahwa 
pemerintah memiliki tanggung jawab untuk menjamin the greatest 
happiness (atau welfare) of the greatest number of their citizens. 
Bentham menggunakan istilah ‘utility’ (kegunaan) untuk menjelaskan 
konsep kebahagiaan atau kesejahteraan. Berdasarkan prinsip 
utilitarianisme yang ia kembangkan, sesuatu yang dapat menimbulkan 
kebahagiaan ekstra adalah sesuatu yang baik. Sebaliknya, sesuatu yang 
menimbulkan sakit adalah buruk. Menurutnya, aksi-aksi pemerintah 
harus selalu diarahkan untuk meningkatkan kebahagian sebanyak 
mungkin orang. Gagasan Bentham mengenai reformasi hukum, 
peranan konstitusi dan penelitian sosial bagi pengembangan kebijakan 
sosial membuat ia dikenal sebagai “bapak negara kesejahteraan” 
(father of welfare states). Menurut Suharto (2008) negara 
kesejahteraan adalah sebuah model ideal pembangunan yang 
difokuskan pada peningkatan kesejahteraan melalui pemberian peran 
yang lebih penting kepada negara dalam memberikan pelayanan sosial 
secara universal dan komprehensif kepada warganya. 
Dengan kata lain bahwa indikasi atau parameter seseorang 
(mustahiq) termasuk kategori sejahtera adalah ketika seseorang 
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tersebut mampu memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Kebutuhan 
dalam hidupnya yang dimaksud adalah kebutuhan pangan, sandang 
dan papan atau rumah. Selain kebutuhan mendasar yang riil tersebut 
kebutuhan terhadap pendidikan, kesehatan dan keamanan termasuk di 
dalamnya. 
Sedangkan dalam Al Qur’an kesejahteraan dapat digambarkan 
dalam beberapa ayat di bawah ini : 
a. QS. Al-Nahl : 97 tentang jaminan kehidupan yang baik untuk laki-
laki maupun perempuan yang beriman. 
 
”Barangsiapa mengerjakan kebaikan, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan”(Sumber : Departemen Agama RI, 1995). 
b. QS. Thaha : 117-119 tentang jaminan pangan, sandang dan rumah 
(papan). 
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”Kemudian Kami berfirman, ”Wahai Adam, sungguh (ini) 
iblis musuh bagimu dan bagi istrimu, maka sekali-kali jangan 
sampai dia mengeluarkan kamu berdua dari surga, nanti kamu 
celaka. Sungguh, ada (jaminan) untukmu di sana, engkau tidak 
akan kelaparan (pangan) dan tidak akan telanjang (sandang). Dan 
sungguh, di sana engkau tidak akan merasa dahaga dan tidak akan 
ditimpa panas matahari (papan)”(Sumber : Departemen Agama RI, 
1995) 
c. QS. Al-A’raaf: 10 
 
”Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di bumi dan 
di sana Kami sediakan (sumber) penghidupan untukmu. (Tetapi) 
sedikit kamu bersyukur”(Sumber : Departemen Agama RI, 1995). 
d. QS. Al-Nisaa’: 9 
 
”Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 
sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang 
mereka, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraannya). Oleh 
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sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah 
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”(Sumber : 
Departemen Agama RI, 1995). 
e. QS. Al-Baqarah: 126 
 
”Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: “Ya Tuhanku, 
jadikanlah (negeri Mekkah) ini, negeri yang aman, dan berilah 
rezeki berupa buah-buahan kepada penduduknya, yaitu diantara 
mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. Dia (Allah) 
berfirman: Dan kepada orang kafir, Aku beri kesenangan 
sementara, kemudian akan Aku paksa dia ke dalam azab neraka 
dan itulah seburuk-buruk tempat kembali”(Sumber : Departemen 
Agama RI, 1995). 
Sedangkan kesejahteraan menurut al-Ghazali (dalam Rohman, 
2010 : 53-56) adalah tercapainya kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri 
merupakan terpeliharanya tujuan syara’ (Maqashid al-Syari’ah), 
dimana manusiatidak dapat merasakan kebahagiaan dan kedamaian 
batin melainkan setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya 
dari seluruh umat manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan ruhani dan materi. Untuk mencapai tujuan syara’ agar dapat 
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terealisasinya kemaslahatan, beliau menjabarkan tentang sumber-
sumber kesejahteraan, yakni : terpeliharanya agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta. 
Dari pengertian di atas jelas bahwa terpeliharanya agama, jiwa, 
akal, keturunan dan harta adalah persoalan yang mendasar dari setiap 
individu untuk melindungi, mewujudkan serta mengamankan apa yang 
menjadi hak setiap warga. Dengan demikian pentinglah peran 
Pemerintah dalam ikut serta menjamin warganya untuk dapat sejahtera. 
Berkaitan dengan peran Pemerintah tersebut, maka muncullah teori 
negara kesejahteraan (welfare state). Dalam perspektif ide atau 
gagasan, ternyata konsep kesejahteraan banyak mengadopsi pada 
paham di luar ajaran Islam (Kapitalis dan Sosialis). Paham ini telah 
terbukti membawa banyak kegagalan dalam mengantarkan 
pembangunan untuk mencapai kesejahteraan masyarakatnya. Oleh 
karena itu, muncullah sebuah alternatif konsep kesejahteraan yang 
mengacuada nilai-nilai ajaran syariah Islam.Pada saat krisis ekonomi 
moneter melanda dunia, lembaga-lembaga ekonomi di negara-negara 
berkembang yang menerapkan mekanisme syariah terbukti dapat 
bertahan dan bahkan disebagiannya mampu untuk dapat tumbuh dan 
berkembang. Sehingga berawal dari keberhasilannya ini mulailah 
banyak dikaji tentang konsep kesejahteraan yang berlandaskan pada 
ekonomi syariah Islam (Hamidi, 2003: 35). 
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Menurut Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam 
/P3EI (dalam Sardar dan Nafik, 2016: 394), kesejahteraan menurut 
Islam mencakup dua pengertian, yaitu : 
a. Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu kecukupan materi yang 
didukung oleh terpenuhinya kebutuhan spiritual serta mencakup 
individu dan sosial. Sosok manusia terdiri atas unsur fisik dan jiwa, 
karenanya kebahagiaan haruslah menyeluruh dan seimbang 
diantara keduanya. Demikian pula manusia memiliki dimensi 
individual sekaligus sosial. Manusia akan merasa bahagia jika 
terdapat keseimbangan diantara dirinya dengan lingkungan 
sosialnya. 
b. Kesejahteraan di dunia dan akhirat (falah), sebab manusia tidak 
hanya hidup di alam dunia saja, tetapi juga di alam setelah 
kematian/kemusnahan dunia (akhirat). Kecukupan materi didunia 
ditunjukkan dalam rangka untuk memperoleh kecukupan diakhirat. 
Jika kondisi ideal ini tidak tercapai maka kesejahteraan diakhirat 
tentu lebih diutamakan, sebab ini merupakan sesuatu yang abadi 
dan lebih bernilai (valuable) dibanding kehidupan dunia. 
Hakim (dalam Sardar dan Nafik, 2016:395) mengatakan 
ekonomi konvensional membuat indikator kesejahteraan berdasarkan 
beberapa sudut pandang yang berbeda, diantaranya adalah : 
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a. Adam Smith, dalam buku “The Wealth of Nation” menyatakan 
bahwa kesejahteraan rakyat akan tercapai bila dipenuhi empat 
prinsip ekonomi dasar, yaitu :  
1) Prinsip keseimbangan produksi dan konsumsi;  
2) Prinsip manajemen tenaga kerja;  
3) Prinsip manajemen modal;  
4) Prinsip kedaulatan ada di tangan rakyat.  
b. Menurut Miles (1985), terdapat empat indikator yang digunakan 
untuk mengetahui kesejahteraan suatu keluarga, yaitu : 
1) Rasa aman (security); 
2) Kebebasan (freedom); 
3) Kesejahteraan (welfare); 
4) Jati diri (identity). 
Adapun secara lebih rinci, strategi kebijakan publik yang 
berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan rakyat dapat ditempuh 
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Suryono, 2014: 101) :  
a. Mengantisipasi, mengurangi, atau mengatasi masalah-masalah 
sosial yang terjadi di masyarakat. 
b. Memenuhi kebutuhan-kebutuhan individu, keluarga,  kelompok 
atau masyarakat yang tidak dapat mereka penuhi secara sendiri-
sendiri melainkan harus melalui tindakan kolektif.  
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c. Meningkatkan hubungan intrasosial manusia dengan mengurangi 
kedisfungsian sosial individu atau kelompok yang disebabkan oleh 
faktor-faktor internal-personal maupun eksternal-struktural.  
d. Meningkatkan situasi dan lingkungan sosial-ekonomi yang 
kondusif bagi upaya pelaksanaan peranan-peranan sosial dan 
pencapaian kebutuhan masyarakat sesuai dengan hak, harkat, dan 
martabat kemanusiaan.  
e. Menggali, mengalokasikan dan mengembangkan sumber-sumber 
kemasyarakatan demi tercapainya kesejahteraan rakyat dan 
keadilan sosial. 
7. Modal 
Modal menurut Samuelson (1996), modal merupakan salah 
satu sumberdaya yang dimiliki oleh suatu rumah tangga. Modal 
terbentuk melalui keputusan suatu rumah tangga untuk menunda 
pengeluaran konsumsi pada masa sekarang untuk meningkatkan 
konsumsi di masa mendatang. Konsumsi di masa depan yang lebih 
tinggi merupakan imbal hasil atas penundaan konsumsi di masa 
sekarang. Dalam teori modal, pendapatan modal merupakan 
pendapatan bersih yang diinvestasikan yang diterima tiap unit waktu. 
Hakikatnya, modal adalah apapun yang mampu menghasilkan 
pendapatan apabila didayagunakan melalui proses produksi atau 
penyewaan. Modal juga merupakan kemampuan finansial dalam 
menjalankan operasional usaha untk memproduksi barang dan jasa. 
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Bantuan modal yang diterima mustahik digunakan untuk tambahan 
modal. Dengan demikian para mustahik yang sebelumnya mempunyai 
modal yang sedikit menjadi bertambah, sehingga dapat meningkatkan 
penjualan dan keuntungan juga bertambah (Jalaludin, 2012: 275). 
Modal adalah sejumlah harga yang dipergunakan untuk 
menjalankan usaha, modal berupa uang tunai, barang dagangan dan 
sebagainya. Semua kegaiatan usaha dapat mendapat hasil diperlukan 
sejumlah modal untuk membiayai aktivitas usahanya karena tanpa 
adanya modal aktivitas tersebut tidak dapat berjalan dengan apa yang 
diinginkan (Sukirno, 2000). Kemampuan financial perusahaan atau 
seseorang dalam menjalankan usaha untuk memproduksi barang dan 
jasa. Adapun satuan yang digunakan untuk mengukur modal usaha 
yaitu dalam bentuk nominal uang setiap bulannya. 
Munawir (2004: 114) tiga macam konsep modal kerja yang 
biasa digunakan untuk analisis, yaitu:   
a. Konsep kuantitatif adalah menitik beratkan pada kuantum yang 
diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaan dalam 
membiayai operasinya yang bersifat rutin, atau menunjukan jumlah 
dana (fund) yang tersedia untuk tujuan operasi jangka pendek.  
b. Konsep kualitatif adalah menitik beratkan pada kualitas modal 
kerja dalam konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan 
aktiva lancar terhadap utang jangka pendek (net working capital) 
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yaitu jumlah aktiva lancar yang berasal dari pinjaman jangka 
panjang maupun dari para pemilik perusahaan.  
c. Konsep fungsional adalah menitik beratkan fungsi dana yang 
dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha 
pokok perusahaan. 
Selain modal di atas, Riyanto (2001 : 240) menambahkan 
modal sendiri. Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal 
dari pemilik perusahaan yang tertanam di dalam perusahaan untuk 
waktu yang tidak tertentu lamanya. 
8. Pendapatan 
Suroto (2000: 26) mengemukakan bahwa pendapatan adalah 
seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa barang yang 
berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar 
sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan 
sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan 
seseorang secara langsung mapun tidak langsung. Sedangkan 
pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh 
perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah,  gaji, 
sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba (Marbun, 2003: 230). 
Soekartawi (2002: 132) berpendapat bahwa pendapatan akan 
mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsi. Dengan 
pendapatan pula seseorang akan meningkat konsumsinya tidak hanya 
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secara kuantitas namun juga secara kualitas. Dapat dikatakan bahwa 
peningkatan pendapatan seseorang akan berpengaruh pada daya beli 
(purchase power) seseorang tersebut. 
Menurut Suratiyah (2011), untuk menghitung pendapatan 
dikenal dua pendekatan yaitu :  
a. Income Approach 
Pada pendekatan ini pendapatan dapat dibedakan ke dalam 
dua hal, yaitu pendapatan kotor dan pendapatan bersih. Pendapatan 
kotor memiliki pengertian yang sama dengan penerimaan, yaitu 
jumlah produk yang dihasilkan pada suatu periode produksi 
dikalikan dengan harga per satuan produk tersebut. 
b. Profit Approach 
Keuntungan merupakan selisih antara nilai output dengan 
semua biaya yang dikeluarkan baik secara nyata (eksplisit) maupun 
tidak nyata (implisit).  
Ciri-ciri penting dari konsumsi rumah tangga dalam teori 
pendapatan mutlak tersebut yaitu bahwa faktor terpenting yang 
menentukan besarnya pengeluaran rumah tangga baik perorangan 
maupun keseluruhan adalah pendapatan (Herlambang dalam 
Sitanggang, 2014: 151). Fungsi konsumsi menunjukkan terdapat 
hubungan positif antara tingkat disposible income dalam 
perekonomian dengan jumlah belanja konsumsi dimana faktor lain 
yang mempengaruhi konsumsi diasumsikan konstan (Mc Earchern, 
37 
 
 
 
dalam Sitanggang, 2014: 151). Kajian ekonomi juga telah 
menunjukkan bahwa pendapatan merupakan penentu utama dari 
konsumsi (Samuelson dalam Sitanggang, 2014: 151). 
9. Konsumsi 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan salah satu 
variabel makro ekonomi yang merupakan pembelanjaan yang 
dilakukan oleh rumahtangga atas barang-barang akhir dan jasa-jasa 
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari orang-orang yang 
melakukan pembelanjaan tersebut atau juga pendapatan yang 
dibelanjakan. Keputusan konsumsi rumah tangga mempengaruhi 
keseluruhan perilaku perekonomian baik dalam jangka panjang 
maupun jangka pendek (Mankiw,2 007: 446). 
Samuelson (1999) menyatakan bahwa faktor-faktor utama yang 
mempengaruhi dan menentukan jumlah pengeluaran untuk konsumsi 
adalah pendapatan disposibel sebagai faktor utama, pendapatan 
permanen dan pendapatan menurut daur hidup, kekayaan serta faktor 
permanen lainnya seperti faktor sosial dan harapan tentang kondisi 
ekonomi dimasa datang. Pendekatan pendapatan permanen dan 
pendekatan daur hidup mengasumsikan bahwa rumah tangga pembagi 
konsumsinya antara masa sekarang dan masa yang akan datang 
berdasarkan perkiraan kemampuan konsumsi dalam jangka panjang.  
Menurut Peter dan Olson (2008:196), perilaku konsumen dapat 
terlihat ketika konsumen melakukan pembelian akan barang-barang 
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konsumsi secara berulang-ulang. Perilaku konsumen terdiri dari 3 
tahapan, yaitu:  
a. Tahap pra-pembelian (prepurchase stage.) 
b. Tahap pembelian (purchase stage). 
c. Tahap paska pembelian (postpurchase stage). 
Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
konsumen  Menurut  Kotler  dan Amstrong (2004),  ada  dua  faktor  
dasar yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu faktor eksternal 
(keluarga, kelas sosial, kebudayaan, dan kelompok referensi) dan 
faktor internal motivasi, persepsi, sikap, gaya hidup, kepribadian, dan 
pembelajaran). 
Teori siklus hidup membagi pola konsumsi seseorang menjadi 
tiga bagian yaitu : 
a. Sebelum seseorang dapat menghasilkan sendiri pendapatan maka ia 
akan mengalami tabungan negatif atau dissaving. 
b. Dimana adalah seseorang berusia kerja dan dapat menghasilkan 
sendiri pendapatan maka dalam kondisi ini orang tersebut 
mengalami saving. 
c. Saat dimana seseorang pada usia tua dan tidak mampu lagi untuk 
menghasilkan sendiri pendapatan maka pada saat ini orang tersebut 
kembali mengalami dissaving (Nanga, 2005: 117). 
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10. Kesehatan 
Istilah sehat sendiri dalam praktiknya mengandung banyak 
muatan kultural, sosial dan pengertian professional yang beragam. 
Dulu dari sudut pandangan kedokteran, sehat sangat erat kaitannya 
dengan keseorangan dan penyakit. Dalam kenyataannya tidak 
sesederhana itu, sehat harusdilihat dari berbagai aspek. WHO melihat 
sehat dari berbagai aspek. Definisi WHO menyatakan Health is a state  
of complete physical, mental and sosial well-being, and  not merely the 
absence of disease or infirmity. WHO mendefinisikan pengertian sehat 
sebagai suatu keadaan sempurna baik jasmani, rohani, maupun 
kesejahteraan sosial seseorang. Pengertian kesehatan menurut Undang-
Undang No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan adalah keadaan sehat, 
baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan 
setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 
Apa yang dikehendaki oleh WHO adalah kesehatan yang 
komprehensif. Upaya kesehatan ditujukan untuk peningkatan kualitas 
pelayanan, pemerataan dan jangkauan pelayanan kesehatan. Mutu 
pelayanan kesehatan masyarakat perlu terus ditingkatkan untuk 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal karena 
terwujudnya keadaan sehat adalah kehendak semua pihak (Solikhah, 
2008:192).   
Maka dari Adliyani (2015: 109) mengemukakan terdapat empat 
pilar yang mempengaruhi derajat kesehatan seseorang, diantaranya 
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adalah keturunan, lingkungan, pelayanan kesehatan, dan perilaku. 
Faktor yang paling besar pengaruhnya adalah lingkungan dan perilaku. 
Contoh perilaku yang dapat mempengaruhi kesehatan adalah gaya 
hidup dan personal hygiene. Gaya hidup atau life style seseorang 
berbeda-beda. Seperti halnya merokok  dan berolahraga. Kebiasaan 
merokok dan berolahraga dapat mempengaruhi kesehatan seseorang. 
Sementara Kosa dan Robetson (dalam Notoatmodjo, 2003: 
125) mengatakan agak berbeda tentang kesehatan dan perilaku, bahwa 
perilaku kesehatan individu cenderung dipengaruhi oleh kepercayaan 
orang yang  bersangkutan terhadap kondisi kesehatan yang diinginkan, 
dan kurang berdasarkan pada pengetahuan biologi. Tiap individu 
mempunyai cara yang berbeda dalam mengambil tindakan 
penyembuhan atau pencegahan berbeda, meskipun gengguan 
kesehatan sama. Pada umumnya tindakan yang diambil berdasarkan 
penilaian individu atau mungkin dibantu oleh orang lain terhadap 
gangguan tersebut. Penilaian semacam ini menunjukkan bahwa 
gangguan yang dirasakan individu menstimulasikan dimulainya suatu 
proses sosial psikologis.  
Perilaku kesehatan adalah sesuatu respon (organisme) terhadap 
stimulus atau obyek yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistem 
pelayanan kesehatan, makanan dan minuman, serta lingkungan. Dari 
batasan ini, perilaku pemeliharaan kesehatan ini terjadi dari 3 aspek 
meliputi aspek perilaku pencegahan penyakit, dan penyembuhan 
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penyakit bila sakit, serta pemulihan kesehatan bilamana telah sembuh 
dari sakit. Selanjutnya adalah perilaku peningkatan kesehatan, apabila 
seseorang dalam keadaan sehat. Dan terakhir adalah perilaku gizi 
(makanan) dan minuman (Zan, 2010). 
11. Pendidikan  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara (UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003: 
pasal 1). Sebagaimana tertulis dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 
2003 tentang SISDIKNAS bahwa pendidikan berlangsung seumur 
hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan 
masyarakat.  
 Sedangkan pasal 3 juga disampaikan bahwa Pendidikan  
nasional  berfungsi  mengembangkan kemampuan  dan  membentuk  
watak serta  peradaban  bangsa  yang  bermartabat dalam  rangka  
mencerdaskan  kehidupan bangsa,  bertujuan  untuk  berkembangnya  
potensi  peserta  didik  agar menjadi manusia yang  beriman  dan  
bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  berakhlak mulia,  sehat, 
berilmu,  cakap,  kreatif,  mandiri,  dan  menjadi  warga  negara  yang  
demokratis  serta bertanggung jawab. 
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Menurut Langeveld (dalam Hasbullah, 2009: 2), pendidikan 
ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan, dan bantuan yang 
diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih 
tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya 
sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang 
diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup 
sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum 
dewasa. Notoatmodjo (2003: 68) menambahkan bahwa tujuan 
pendidikan  menanamkan pengetahuan atau pengertian, pendapat dan 
konsep-konsep, mengubah sikap dan persepsi, menanamkan tingkah 
laku / kebiasaan yang baru. 
Bloom (dalam Sylvia, 2016) keseluruhan tujuan pendidikan, 
tujuan pendidikan langsung adalah perubahan kualitas kemampuan 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, dibagi atas hierarki atau taksonomi 
menjadi tiga kawasan (domain), yaitu:  
a. Domain kognitif yaitu pengetahuan (kemampuan mengingat 
kembali hal-hal yang telah dipelajari), pemahaman (kemampuan 
menangkap makna atau arti sesuatu hal), penerapan (kemampuan 
mempergunakan hal-hal yang sudah dipelajari untuk menghadapi 
situasi-situasi baru dan nyata), analisis (kemampuan menjabarkan 
sesuatu menjadi bagian-bagian sehingga struktur organisasinya 
dapat difahami), sintesis (kemampuan memadukan bagian-bagian 
menjadi satu keseluruhan yang berarti), dan penilaian (kemampuan 
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memberikan harga sesuatu hal berdasarkan kriteria intern, 
kelompok, ekstern, atau yang telah ditetapkan terlebih dahulu). 
b. Domain afektif mencakup kemampuan-kemampuan emosional 
dalam mengalami dan menghayati sesuatu hal yang meliputi lima 
macam kemampuan emosional disusun secara hierarkis, yaitu 
kesadaran (kemampuan untuk ingin memperhatikan sesuatu hal), 
partisipasi (kemampuan untuk turut serta atau terlibat dalam 
sesuatu hal), penghayatan nilai (kemampuan untuk menerima nilai 
dan terikat kepadanya), pengorganisasian nilai (kemampuan untuk 
memiliki sistem nilai dalam dirinya), dan karakteristik diri 
(kemampuan untuk memiliki pola hidup dimana sistem nilai yang 
terbentuk dalam dirinya mampu mengawasi tingkah lakunya). 
c. Domain psikomotor, yaitu kemampuan-kemampuan motorik 
menggiatkan dan mengoordinasikan gerakan terdiri dari gerakan 
reflex (kemampuan melakukan tindakan-tindakan yang terjadi 
secara tak sengaja dalam menjawab sesuatu rangsang), gerakan 
dasar (kemampuan melakukan pola-pola gerakan yang bersifat 
pembawaan dan terbentuk dari kombinasi gerakan-gerakan 
refleks), kemampuan perseptual (kemampuan menerjemahkan 
perangsang yang diterima melalui alat indera menjadi gerakan-
gerakan yang tepat), kemampuan jasmani (kemampuan dan 
gerakan-gerakan dasar merupakan inti untuk memperkembangkan 
gerakan-gerakan yang terlatih),  gerakan-gerakan terlatih 
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(kemampuan melakukan gerakan-gerakan canggih dan rumit 
dengan tingkat efisiensi tertentu), dan komunikasi nondiskursif 
(kemampuan melakukan komunikasi dengan isyarat gerakan  
badan). 
Sedangkan Hasan et.al. (2010: 910) lebih menitikberatkan 
mengenai pendidikan karakter, dia merangkum 18 nilai karakter yang 
dijabarkan secara apik dalam bentuk nilai dan deskripsi nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa, yaitu religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.  
12. Kemiskinan 
a. Pengertian Kemiskinan 
Kemiskinan merupakan masalah klasik yang selalu 
dihadapi oleh setiap negara. Kemiskinan seolah menjadi lingkaran 
setan (viciouscyrcle) yang sulit dicari ujung pangkalnya, sehingga 
ketika akan memutus mata rantai kemiskinan, banyak negara yang 
gamang akan memulai dari arah atau bidang yang mana. Ibarat 
sebuah penyakit, kemiskinan harus “didiagnosis” apa yang 
menyebabkan terjadinya kemiskinan, sehingga terapi kemiskinan 
dapat diatasi dengan tepat sasaran. Di Indonesia kemiskinan juga 
menjadi permasalahan yang akut yang setiap pergantian rezim, 
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selalu ada cerita setiap espisodenya yang dikemas sedemikian rupa 
sesuai pihak yang berkepentingan. Berdasarkan data dari BPS Jawa 
Tengah bahwa garis kemiskinan di Indonesia berdasarkan propinsi  
posisi Propinsi Jawa Tengah berada pada urutan ke-7. 
Jumlah kemiskinan menjadi suatu yang aneh manakala 
pihak satu dengan pihak yang lain berbeda dalam menjumlah 
kemiskinan yang ada. Data kemiskinan di Indonesia, masyarakat 
yang berada di bawah garis kemiskinan tergolong masih cukup 
tinggi karena berkisar di angka dua digit atau di atas 10% dan 
angka tersebut menyebar di berbagai propinsi baik di pedesaan 
maupun di perkotaan. Data Badan Pusat Statistik Indonesia di atas 
menjelaskan masyarakat atau penduduk Indonesia yang masih 
berada di bawah garis kemiskinan masih cukup tinggi. 
Sedangkan pengertian kemiskinan adalah situasi yang 
serba terbatas yang terjadi bukan atas kehendak orang yang 
bersangkutan. Suatu penduduk dikatakan miskin bila ditandai oleh 
rendahnya tingkat pendidikan, produktivitas kerja, pendapatan, 
kesehatan dan gizi serta kesejahteraan hidupnya, yang 
menunjukkan lingkaran ketidakberdayaan. Kemiskinan dapat 
disebabkan oleh terbatasnya sumber daya manusia yang ada, baik 
lewat jalur pendidikan formal maupun nonformal yang pada 
akhirnya menimbulkan konsekuensi terhadap rendahnya 
pendidikan informal (Supriatna, 1997: 90). Selanjutnya lebih lanjut 
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Emil Salim (dalam Supriatna, 1997: 82) mengemukakan lima 
karakteristik penduduk miskin. Kelima karakterisktik penduduk 
miskin tersebut adalah:  
1) Tidak memiliki faktor produksi sendiri. 
2) Tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh aset 
produksi dengan kekuatan sendiri. 
3) Tingkat pendidikan pada umumnya rendah. 
4) Banyak di antara mereka yang tidak mempunyai fasilitas. 
5) Di antara mereka berusia relatif muda dan tidak mempunyai 
keterampilan atau pendidikan yang memadai.  
b. Jenis Kemiskinan 
Menurut Salim (2009:123) jenis kemiskinan dapat dibedakan 
menjadi:  
1) Kemiskinan Alamiah 
Kemiskinan alamiah terjadi karena kegagalan individu  atau 
lingkungan fisik sebagai objeknya hingga seseorang menjadi sulit 
dalam melakukan usaha atau mendapatkan pekerjaan. Dilihat dari 
individu, kemiskinan terjadi karena kemalasan, kurangnya 
keterampilan, kelemahan fisik, dan rendahnya respons dalam 
melihat perubahan di sekitarnya. Sedangkan dilihat dari 
lingkungan, kemiskinan dapat merupakan akibat dari lingkungan 
atau alam yang tidak mendukung, kegagalan dalam mendapatkan 
sumberdaya, dan perkembangan teknologi yang sangat rendah;   
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2) Kemiskinan Struktural 
Kemiskinan struktural melihat kemiskinan sebagai bagian 
relatif, dimana terdapat sekelompok masyarakat yang miskin 
sementara kelompok lainnya tidak miskin.  Sistem sosial ekonomi 
yang berlaku memungkinkan terkonsentrasinya kekuasaan dan 
sumber daya pada pihak tertentu, yang menghambat peluang pihak 
lain untuk mengakses dan menggunakan sarana ekonomi dan 
fasilitas yang sebenarnya tersedia bagi mereka.  
Sedangkan menurut Jamasy (2004) terdapat empat jenis 
kemiskinan. Empat (4) jenis kemiskinan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1) Kemiskinan absolut 
Kemiskinan absolut terjadi apabila tingkat 
pendapatannya dibawah garis kemiskinan atau sejumlah 
pendapatannya tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
minimun, antara lain kebutuhan pangan, sandang, kesehatan, 
perumahan dan pendidikan yang diperlukan untuk meningkatkan 
kapasitas agar bisa hidup dan bekerja. Kemiskinan jenis ini 
mengacu pada satu standar yang konsisten, tidak terpengaruh 
oleh waktu dan tempat atau negara.  
2) Kemiskinan relatif  
Kemiskinan relatif adalah kondisi dimana pendapatannya 
berada pada posisi di atas garis kemiskinan, namun relatif lebih 
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rendah dibanding pendapatan masyarakat sekitarnya. Meskipun 
kemiskinan yang paling parah terdapat di negara bekembang, 
ada bukti tentang  kehadiran kemiskinan di setiap daerah. Di 
negara-negara maju, kondisi ini menghadirkan kaum tuna wisma 
yang berkelana ke sana kemari dan daerah pinggiran kota. 
3) Kemiskinan struktural  
Kemiskinan struktural ialah kondisi atau situasi miskin 
karena pengaruh kebijakan pembangunan yang belum 
menjangkau seluruh masyarakat sehingga menyebabkan 
ketimpangan pendapatan. Kemiskinan struktural ini muncul 
karena ketidakmampuan sistem dan struktur sosial dalam 
menyediakan kesempatan-kesempatan yang memungkinkan si 
miskin dapat bekerja.  
Struktur sosial tersebut tidak mampu menghubungkan 
masyarakat dengan sumber-sumber yang tersedia, baik yang 
disediakan oleh alam, pemerintah maupun masyarakat yang ada 
disekitarnya. Mereka yang tergolong dalam kelompok ini adalah 
buruh tani, pemulung, penggali pasir dan mereka yang tidak 
terpelajar dan tidak terlatih.  
Pihak yang berperan besar dari terciptanya kemiskinan 
struktural adalah pemerintah. Sebab, pemerintah yang memiliki 
kekuasaan dan kebijakan cenderung membiarkan masyarakat 
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dalam kondisi miskin, tidak mengeluarkan kebijakan yang pro 
masyarakat miskin. 
4) Kemiskinan kultural 
Kemiskinan kultural mengacu pada persoalan sikap 
seseorang atau masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya. 
Sikap budaya itu, seperti tidak mau berusaha untuk memperbaiki 
tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif, meskipun ada 
usaha dari pihak luar untuk membantunya. Ciri dari kebudayaan 
kemiskinan ini adalah masyarakat enggan mengintegrasikan 
dirinya dalam lembaga-lembaga utama, sikap apatis, curiga, 
terdiskriminasi oleh masyarakat luas.  
Dalam komunitas lokal ditemui ada rumah yang bobrok, 
penuh sesak dan bergerombol. Ditingkat keluarga, masa kanak-
kanak cenderung singkat, cepat dewasa, cepat menikah. Pada 
individu mereka ada perasaan tidak berharga, tidak berdaya dan 
rendah diri akut. 
c. Penyebab Kemiskinan 
Konsep kemiskinan dikaitkan dengan perkiraan tentang 
pendapatan dan kebutuhan. Perkiraan kebutuhan atau pengeluaran 
akan dibatasi pada kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar minimum 
sehingga memungkinkan seseorang dapat hidup secara layak. 
Beberapa indikator yang umumnya dapat menggambarkan kondisi 
sosial ekonomi rumah tangga antara lain jumlah penduduk, 
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pendapatan per kapita, tingkat pendidikan, banyaknya anggota rumah 
tangga, jenis pekerjaan kepala rumah tangga, kondisi atau  jaminan 
kesehatan dan lainnya. 
Menurut Poerwadarminta (1976: 96), penyebab terjadinya 
kemiskinan adalah rendahnya taraf pendidikan dan tingkat kesehatan, 
terbatasnya lapangan kerja dan keterisolasian, baik secara fisik karena 
faktor alam maupun ekonomi ataupun kultural. Sedangkan Chambers 
(1983: 149) mengemukakan bahwa kemiskinan sebagai proses 
interaktif dari berbagai faktor yang muncul sebagai akibat dari situasi 
ketidakadilan, ketidakpastian, ketimpangan, ketergantungan dalam 
struktur masyarakat. Oleh karena itu, kemiskinan lebih tepat disebut 
sebagai deprivation trap atau perangkap kemiskinan yang terdiri dari 
5 penyebab kemiskinan yang saling terkait, yaitu: ketidakberdayaan, 
ketenteraman, kelemahan fisik,  kemiskinan dan isolasi.  
Di samping itu umur, tingkat pendidikan, jumlah beban 
tanggungan keluarga, dan keterampilan yang kemudian disebut 
sebagai faktor internal dan kebijakan pemerintah, keterbatasan modal, 
frekuensi kegiatan penyuluhan sebagai faktor eksternal yang 
mempengaruhi tingkat pendapatan rumah tangga dan merupakan 
indikator penyebab terjadinya kemiskinan (Kakisina, 2011: 142). 
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d. Indikator dan Kriteria Kemiskinan 
Badan Pusat Statistik Indonesia memberikan empat belas (14) 
kriteria kemiskinan. Kriteria kemiskinan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang dari 8m2 per orang. 
2) Jenis lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu 
murahan. 
3) Jenis dinding tempat tinggal dari bambu/rumbia/kayu berkualitas 
rendah/tembok tanpa diplester. 
4) Tidak memiliki fasilitas buang air besar/ bersama-sama dengan 
rumah tangga lain. 
5) Sumber penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik. 
6) Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak 
terlindung/sungai/air hujan. 
7) Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/ 
arang/ minyak tanah 
8) Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam dalam satu kali 
seminggu. 
9) Hanya membeli satu stel pakaian baru dalam setahun 
10) Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali dalam sehari 
11) Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di puskesmas/ 
poliklinik 
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12) Sumber penghasilan kepala rumah tangga adalah: petani dengan 
luas lahan 500m2, buruh tani, nelayan, buruh bangunan, buruh 
perkebunan dan atau pekerjaan lainnya dengan pendapatan 
dibawah Rp. 600.000,- per bulan 
13) Pendidikan tertinggi kepala rumah tangga: tidak sekolah/ tidak 
tamat SD/ tamat SD. 
14) Tidak memiliki tabungan/barang yang mudah dijual dengan 
minimal Rp. 500.000,- seperti sepeda motor kredit/ non kredit, 
emas, ternak, kapal motor, atau barang modal lainnya. 
Indikator-indikator kemiskinan yang dikemukakan Badan 
Pusat Statistik, antara lain sebagi berikut: 
1) Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar 
(sandang, pangan dan papan). 
2) Tidak adanya akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya 
(kesehatan, pendidikan, sanitasi, air bersih dan transportasi). 
3) Tidak adanya jaminan masa depan (karena tiadanya investasi 
untuk pendidikan dan keluarga). 
4) Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual maupun 
massa. 
5) Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan terbatasnya sumber 
daya alam. 
6) Kurangnya apresiasi dalam kegiatan sosial masyarakat. 
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7) Tidak adanya akses dalam lapangan kerja dan mata pencaharian 
yang berkesinambungan. 
8) Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun 
mental. 
9) Ketidakmampuan dan ketidaktergantungan sosial (anak-anak 
terlantar, wanita korban kekerasan rumah tangga, janda miskin, 
kelompok marginal dan terpencil). 
Sedangkan Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) menggunakan kriteria kesejahteraan keluarga untuk 
mengukur kemiskinan dengan lima kategori tahapan keluarga 
sejahtera adalah sebagai berikut : 
1) Keluarga Pra Sejahtera 
Keluarga-keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasarnya secara minimal, seperti kebutuhan akan pengajaran 
agama, pangan, sandang, papan dan kesehatan. 
2) Keluarga Sejahtera I 
Keluarga sudah dapat memenuhi kebutuhan yang sangat 
mendasar, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan yang lebih 
tinggi. Indikator yang digunakan, yaitu : 
a) Anggota keluarga melaksanakan ibadah menurut agama yang 
dianut. 
b) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan dua kali sehari 
atau lebih. 
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c) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda 
untuk di rumah, bekerja/sekolah dan bepergian. 
d) Bagian terluas dari lantai rumah bukan dari tanah. 
e) Bila anak atau anggota keluarganya yang lain sakit dibawa ke 
sarana/ petugas kesehatan. 
3) Keluarga Sejahtera II 
Keluarga selain dapat memenuhi kebutuhan dasar 
minimumnya dapat pula memenuhi kebutuhan sosial 
psikologisnya, tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan 
pengembangannya. Indikator yang digunakan terdiri dari lima 
indikator pada Keluarga Sejahtera I ditambah dengan sembilan 
indikator sebagai berikut : 
a) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur menurut 
agama yang dianut masing-masing. 
b) Sekurang-kurangnya sekali seminggu keluarga menyediakan 
daging atau ikan atau telur sebagai lauk pauk. 
c) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel 
pakaian baru setahun terakhir. 
d) Luas lantai rumah paling kurang 8,0 m2 untuk tiap penghuni 
rumah. 
e) Seluruh anggota keluarga dalam tiga bulan terakhir berada 
dalam keadaan sehat sehingga dapat melaksanakan tugas/fungsi 
masing-masing. 
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f) Paling kurang satu orang anggota keluarga yang berumur 15 
tahun ke atas mempunyai penghasilan tetap. 
g) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-60 tahun bisa 
membaca tulisan latin. 
h) Seluruh anak berusia 6-15 tahun bersekolah. 
i) Bila anak hidup dua orang atau lebih pada keluarga yang masih 
PUS, saat ini mereka memakai kontrasepsi (kecuali bila sedang 
hamil). 
4) Keluarga Sejahtera III 
Keluarga telah dapat memenuhi kebutuhan dasar minimum 
dan kebutuhan sosial psikologisnya serta sekaligus dapat 
memenuhi kebutuhan pengembangannya, tetapi belum aktif dalam 
usaha kemasyarakatan di lingkungan desa atau wilayahnya. 
Mereka harus memenuhi persyaratan indikator pada Keluarga 
Sejahtera I dan II serta memenuhi syarat indikator sebagai berikut : 
a) Mempunyai upaya untuk meningkatkan pengetahuan agama. 
b) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk 
tabungan keluarga. 
c) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan 
kesempatan ini dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar-
anggota keluarga. 
d) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggalnya. 
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e) Mengadakan rekreasi bersama di luar rumahpaling kurang 
sekali dalam enam bulan. 
f) Memperoleh berita dengan membaca surat kabar, majalah, 
mendengarkan radio atau menonton televisi. 
g) Anggota keluarga mampu mempergunakan sarana transportasi. 
5) Keluarga Sejahtera III Plus 
Keluarga selain telah dapat memenuhi kebutuhan dasar 
minimumnya dan kebutuhan sosial psikologisnya, dapat pula 
memenuhi kebutuhan pengembangannya, serta sekaligus secara 
teratur ikut menyumbang dalam kegiatan sosial dan aktif pula 
mengikuti gerakan semacam itu dalam masyarakat. Keluarga-
keluarga tersebut memenuhi syarat-syarat indikator pada Keluarga 
Sejahtera I sampai III dan ditambah dua syarat berikut : 
a) Keluarga atau anggota keluarga secara teratur memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk 
materi. 
b) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 
perkumpulan, yayasan, atau institusi masyarakat lainnya. 
e. Cara Mengatasi Kemiskinan 
Korten (dalam Hikmat, 2004: 15-16) menyatakan bahwa ada 
tiga dasar untuk melakukan perubahan-perubahan struktural dan 
normatif dalam pembangunan yang berpusat pada rakyat: 
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1) Memusatkan pemikiran dan tindakan kebijakan pemerintah pada 
penciptaan keadaan-keadaan yang mendorong dan mendukung 
usaha-usaha rakyat untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka 
sendiri, dan untuk memecahkan masalah-masalah mereka sendiri di 
tingkat individual, keluarga, dan komunitas. 
2) Mengembangkan struktur-struktur dan proses organisasi-
organisasi yang berfungsi menurut kaidah-kaidah sistem organisasi. 
3) Mengembangkan sistem-sistem produksi-konsumsi yang 
diorganisasi secara teritorial yang berlandaskan pada kaidah-kaidah 
pemilikan dan pengendalian lokal. 
Penanggulangan kemiskinan yang dapat ditempuh adalah 
dengan langkah-langkah sebagai berikut (Agussalim, 2009:14) : 
1) Meningkatkan intensitas usaha atau bisnis. 
2) Pengetahuan. 
3) Keterampilan. 
4) Fisik dan akses kesehatan. 
5) Akses modal usaha. 
6) Sumber daya alam dan akses informasi.   
Pada dasarnya ada dua faktor penting yang dapat menyebabkan 
kegagalan program penanggulangan kemiskinan di Indonesia 
(Kaplale, 2012: 103): 
1) Program-program penanggulangan kemiskinan selama ini 
cenderung berfokus pada upaya penyaluran bantuan sosial untuk 
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orang miskin. Hal itu, antara lain berupa beras untuk rakyat miskin 
dan program jaring pengaman sosial (JPS) untuk orang miskin. 
Upaya seperti ini akan sulit menyelesaikan persoalan kemiskinan 
yang ada karena sifat bantuan tidaklah untuk pemberdayaan, 
bahkan dapat menimbulkan ketergantungan. Program-program 
bantuan yang berorientasi pada kedermawanan pemerintah ini 
justru dapat memperburuk moral dan perilaku masyarakat miskin. 
Program bantuan untuk orang miskin seharusnya lebih difokuskan 
untuk menumbuhkan budaya ekonomi produktif dan mampu 
membebaskan ketergantungan penduduk yang bersifat permanen.  
2) Yang dapat mengakibatkan gagalnya program penanggulangan 
kemiskinan adalah kurangnya pemahaman berbagai pihak tentang 
penyebab kemiskinan itu sendiri sehingga program-program 
pembangunan yang ada tidak didasarkan pada isu-isu kemiskinan, 
yang penyebabnya berbeda-beda secara lokal. Sebagaimana 
diketahui, data dan informasi yang digunakan untuk program-
program penanggulangan kemiskinan selama ini adalah data makro 
hasil Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (Susenas) oleh BPS dan 
data mikro hasil pendaftaran keluarga prasejahtera dan sejahtera I 
oleh BKKBN. 
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13. Perubahan Sosial 
Perubahan sosial merupakan fenomena kehidupan dapat dialami 
oleh setiap masyarakat di manapun dan kapan pun. Setiap masyarakat  
selama hidupnya akan mengalami perubahan-perubahan dalam 
berbagai aspek kehidupannya, yang terjadi di tengah-tengah pergaulan 
(interaksi) antara sesama individu warga masyarakat baik berupa 
perubahan fisik, materi, spiritual maupun sosial ekonominya. 
Demikian pula antara masyarakat dengan lingkungan hidupnya, 
apabila dibandingkan kehidupan saat sekarang ini dengan beberapa 
tahun tahun yang lalu, pastilah  dirasakan dan ditemukan adanya 
perubahan-perubahan itu. Begitu juga tata cara pergaulan antara 
sesama anggota masyarakat sehari-hari, dalam cara berpakaian, dalam 
kehidupan keluarga, gaya hidup, pola makan atau mata pencaharian, 
dalam kehidupan beragama, dan lain sebagainya. Semua yang 
dirasakan tentu saja juga dirasakan oleh orang atau masyarakat lain. 
Begitu juga perkembangan teknologi informasi membawa 
sebuah perubahan dalam masyarakat. Lahirnya media sosial 
menjadikan pola perilaku masyarakat mengalami pergeseran baik 
budaya, etikan dan norma yang ada. Indonesia dengan jumlah 
penduduk yang besar dengan berbagai kultur suku, ras dan agama yang 
beraneka ragam memiliki banyak sekali potensi perubahan sosial. Dari 
berbagai kalangan dan usia hampir semua masyarakat Indonesia 
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memiliki dan menggunakan media sosial sebagai salah satu sarana 
guna memperoleh dan menyampaikan informasi ke publik. 
Fenomena yang lain menarik untuk diamati adalah terjadinya 
berbagai perubahan pesat dalam keberagamaan di kalangan muslim 
khususnya di Indonesia. Perubahan itu menimbulkan kesadaran baru di 
masyarakat tentang masalah nilai dan penghayatan terhadap 
pemahaman, dan kesadaran religi (transendental) dimana perlunya 
peninjauan dan penataan kembali nilai-nilai (reconstruction), baik tata 
nilai budaya yang berskala lokal hingga internasional. 
Dalam perkembangan lain yaitu kajian teori sosial, 
kehadirannya menjadi titik dasar dari proses kajian yang muncul pada 
kerangka studi sosial. Teori sosial merupakan manifestasi dari berbagai 
macam pendekatan yang bisa dipergunakan untuk mengurai varian-
varian dari dinamika kajian yang ada pada studi sosial. Besarnya 
peranan dari teori sosial ini akan menjadi dasar eksistensinya sebagai 
instrumen dasar pada rekonstruksi analisis kajian sosial yang hadir 
dalam studi sosial dan perubahan sosial itu sendiri.  
Perubahan sosial adalah segala perubahan-perubahan pada  
lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 
mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, 
sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam 
masyarakat. Pengertian tersebut menekankan pada lembaga-lembaga 
kemasyarakatan sebagai himpunan pokok manusia, perubahan-
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perubahan mana yang terjadi di masyarakat, kemudian mempengaruhi 
segi-segi struktur masyarakat lainnya (Sumarjan, 1986: 67). 
Definisi  perubahan  sosial menurut  beberapa  ahli  sosiologi 
adalah sebagai berikut (Soekanto, 1990: 262)  :   
a. Kingsley Davis  
Perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam struktur dan fungsi masyarakat. 
b. MacIver  
Perubahan-perubahan sosial merupakan sebagai perubahan-
perubahan dalam hubungan sosial (relationships) atau sebagai 
perubahan terhadap keseimbangan (equilibrium) 
c. JL.Gillin dan JP.Gillin  
Perubahan-perubahan sosial sebagai suatu variasi dari cara-
cara hidup yang telah diterima, baik karena perubahan- perubahan 
kondisi geografis, kebudayaan material, komposisi penduduk, 
idiologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan- 
penemuan baru dalam masyarakat. 
Sedangkan menurut Karl Marx (dalam Mas’udi, 2015: 189-190) 
mengenai perubahan sosial mendapat pengaruh dari Kant dan Hegel. 
Menurut Kant manusia berasal dari sebuah kesempurnaan, tapi 
kemudian masuk ke dalam dunia yang penuh keterbatasan, kotor, dan 
tidak suci. Menurut Hegel, kehidupan bergerak dari sesuatu yang tidak 
sempurna menuju kesempurnaan melalui kontradiksi. Setiap orang 
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dapat mengkritisi suatu pernyataan dengan pemikiran lain berdasarkan 
temuan, pengamatan, dan landasan rasional yang berbeda. Kontradiksi 
pemikiran ini merupakan sesuatu yang wajar, dan bahkan dapat 
menghasilkan dinamika sosial yang dapat membimbing manusia 
mencapai pencerahan atau kesempurnaan pikiran dan perbaikan 
tindakan yang terjadi secara sistematis dan transparan.  
Proses sosial juga diartikan setiap perubahan sosial atau 
interaksi yang dilihat sebagai kualitas dan arah konsisten sebagai 
kualitas sehingga dengan mengabstraksikan suatu pola umum dapat 
diamati serta disebut: seperti peniruan, akulturasi, konflik, dan  
stratifikasi. Baik buruknya suatu proses sosial tergantung dimana 
situasi proses itu berlaku yang berkaitan dengan nilai atau norma yang 
subyektif. Perubahan sosial dialami oleh setiap masyarakat, yang pada 
dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan perubahan kebudayaan 
masyarakat yang bersangkutan. 
Perubahan sosial dapat meliputi semua segi kehidupan 
masyarakat, yaitu perubahan dalam cara berpikir dan interaksi sesama 
warga menjadi makin rasional; perubahan dalam sikap dan orientasi 
kehidupan ekonomi menjadi makin komersial; perubahan dalam tata 
cara kerja sehari-hari yang makin ditandai dengan pembagian kerja 
pada spesialisasi kegiatan yang makin tajam; Perubahan dalam 
kelembagaan dan kepemimpinan masyarakat yang makin demokratis; 
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perubahan dalam cara dan alat-alat kegiatan yang makin modern dan 
efisien, dan lain-lainnya (Garna,1992: 80). 
14. Dasar Hukum Zakat 
a. Al Qur’an 
1) Perintah Memungut Zakat untuk membersihkan harta dan 
mensucikan jiwa. Surat At-Taubah Ayat 103 : 
 ?ّلص? اه?ب م?هيّكزت? مهر?ّه?طت ?ة?قدص م?هل?وم? نم ?ذخ كتلاص َّ?? م?هي?لع
 ميلع عيمس هَّلل?? مه?ل ن?كس)١٠٣  
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui” (Sumber: Departemen 
Agama RI, 1995). 
2) Perintah Berzakat dari hasil usaha seseorang. Surat Al-
Baqarah: 267 
 متبس?ك ام ? ابي?ط نم ?و?قفن? ?ونم? نيذَّل? اهي? اي
انجرخ? امم? ? ?َلأ? نم م?ك?ل  
Hai orang-orang yang beriman, keluarkanlah zakat 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
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apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. (Sumber : 
Departemen Agama RI, 1995) 
3) Perintah zakat untuk diberikan kepada 8 kelompok.  Surat At-
Taubah : 60 
                
                  
                 
 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu`allaf yang dibujuk hatinya, untuk budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang 
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 
(Sumber: Departemen Agama RI, 1995). 
4) Perintah shalat dan zakat secara umum. Surat Al-Baqarah: 43 
?ا?كّزل? ?وت?? ??لاّصل? ?وميق? 
“Dirikanlah shalat dantunaikanlah zakat” (Sumber : 
Departemen Agama RI, 1995). 
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b. Hadits 
1) Hadits riwayat Bukharî dan Muslim tentang kesempurnaan 
bangunan Islam 
 لاـق ، امھنـع الله يضر باطخلا نـب رمـع نب الله دبع نمحرلا دبـع يبأ نع
ـقی ملـسو ھیلع الله ىلص الله لوسر تعمس لو : سـمـخ ىلع ملاـسلإا ينـب :
 ، ةاـكزـلا ءاـتـیإو ، ةلاصلا ةماقإو ، الله لوسر دمحم نأو الله لاإ ھـلإ لا نأ ةداـھـش
ناضمر موـصو ، تیبلا جـحو 
Dari Abû Abdirrahmân, Abdullâh bin Umar bin al-
Khaththab berkata: saya mendengar Rasûlullâh bersabda: 
“Islam didirikan di atas lima perkara yaitu bersaksi bahwa 
tiada sesembahan yang berhak disembah secara benar kecuali 
Allâh dan Muhammad adalah utusan Allâh, mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji ke baitullah dan 
berpuasa pada bulan Ramadhan.” (HR al-Bukhâri dan 
Muslim) 
2) Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukharî dan Muslim  
untuk memerangi orang yang tidak membayar zakat.  
الله لوسر ادمحم نأ و الله لاإ ھلإ لا نأ اودھشی ىتح سانلا لتاقأ نأ ترمأ ,
ةوكزلا اوتؤیو ةولصلا اومیقیو , ّلاإ مھلاومأو مھءامد ىنم اومصع كلاذ اولعف اذإف
الله ىلع مھباسحو ملاسلاا ّقحب. 
“Saya diperintah untuk memerangi manusia sehingga 
mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allâh dan 
Muhammad adalah utusan Allâh, mendirikan shalat da 
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membayar zakat. Dan jika mereka telah memenuhi hal itu, 
berarti darah dan harta mereka mereka telah terlindungi 
kecuali dengan hak Islam, dan perhitungan mereka 
sepenuhnya kepada Allâh (HR Muttafaqun ‘Alaih). 
3) Hadits Riwayat Muslim tentang zakat/sedekah sebagai burhân 
(bukti), sebagaimana sabdanya: 
 ِّيرعشلأا مصاع نب ثراحلا ٍكلام يبأ نعو–  ھنع الله يضر–  َلَاق ، : َلَاق
 الله ُلوسر–  ملسو ھیلع الله ىلص–  : ُلأَْمت   ُدمَحلاو ، نامیِلإا ُرْطَش ُرُوھُّطلا
 نلآَمت   ُدمَحلاو الله َناَحْبُسَو ، َناَزیملا–  ُلأَْمت َْوأ– ،ِضَْرلأاَو تاوامَّسلا َنَیب اَم 
 َكَْیلَع َْوأ ََكل ٌةجُح ُنآُْرقلاو ، ٌءایِض ُرْب َّصلاو ، ٌنَاھُرب ُةقد َّصلاو ، ٌرُون ُةلا َّصلاو. ُّلُك
ملسم هاور اُھِقبوُم َْوأ َاُھِقتْعَُمف ُھَسَفن ٌعئَاَبف وُدَْغی ِساَّنلا 
Dari Abû Malik al-Harits bin ‘Ashim al-Asy’arî ia 
berkata: Rasûlullâh bersabda: “Suci adalah sebagian dari 
iman, membaca alhamdulillah dapat memenuhi timbangan, 
subhanallah dan alhamdulillah dapat memenuhi semua yang 
ada di antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, sedekah 
itu adalah bukti iman, sabar adalah pelita dan Al-Qur’ân 
untuk berhujjah terhadap yang kamu sukai ataupun terhadap 
yang tidak kamu sukai. Semua orang pada waktu pagi 
menjual dirinya, kemudian ada yang membebaskan dirinya 
dan ada pula yang membinasakan dirinya.” (HR Muslim). 
Dari uraian baik dari Alqur’an maupun Hadits jelas 
bahwa, zakat menempati peran yang sangat krusial. Zakat 
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dapat mensucikan jiwa atau spiritualitas pelakunya, secara 
bersamaan zakat akan membersihkan harta yang bercampur 
dari unsur-unsur yang haram, dimana keharaman tersebut 
diluar kesadaran dari pemiliknya.  
Dengan adanya zakat, apabila dikelola dengan 
amanah, profesional dan ikhlas akan mendatangkan bagi yang 
membutuhkan, sehingga pemerataan pendapatan yang sering 
dijumpai di Negara Sedang Berkembang, seperti di Indonesia 
akan sedikit terkurangi. Zakatpun akan mendatangkan 
ketenangan batin bagi pengelolanya (amiil), karena mereka 
bekerja atas nama agama Allah SWT. Di sinilah sebenarnya 
ketegasan dalam pemungutan zakat bagi pihak yang 
berwenang diuji. Dalam satu riwayat bahwa orang yang 
mampu yang tidak mau menunaikan zakat, layak untuk 
diperangi. Tentu saja bagaimana pemerintah di negara 
Muslim memformulasikan supaya zakat benar-benar dapat 
masuk dan keluar, terkumpul dan tersalur dengan lancar, 
sehingga zakat mampu meningkatkan kesejahteraan umat 
Islam. 
c. Hukum Positif 
Di samping dasar hukum yang bersumber dari Al-Qur’an 
dan Hadits, di Indonesia telah memiliki landasan hukum positif 
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tentang zakat. Peraturan mengenai zakat yang terdapat dalam 
hukum positif tersebut diantaranya yaitu: 
a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Zakat, Infak 
dan Sedekah. 
b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2014 tentang Pelaksanaan Undang undang Nomor 23 Tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat.  
c. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 114 
Tahun 2014 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat 
Nasional Provinsi. 
d. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam 
Dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 Tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. 
Mengevaluasi UU. No. 38 Tahun 1999 yang ada 
sebelumnya dirasakan tidak cukup untuk mengakomodir 
perkembangan potensi zakat di Indonesia, maka Komisi VIII 
DPR RI  merumuskan undang-undang tentang pengelolaan zakat 
yang baru. Namun, sejak Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 
yang sebelumnya telah ada mengatur tentang Pengelolaan Zakat, 
kemudian disusul oleh undang-undang baru yang telah sah 
disahkan pada tanggal 20 Oktober 2011 lalu, justru menimbulkan 
kontroversi di kalangan praktisi, akademisi, masyarakat, Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) dan pihak yang terkait (stakeholders) lainnya. 
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Mulai dari kekhawatiran akan dibekukannya LAZ hingga kesan 
UU tersebut mengerdilkan peran mandiri masyarakat dalam 
memberdayakan dana zakat. 
Selain itu, hasil revisi UU zakat tersebut, yang dinilai 
menghambat kinerja serta peran lembaga-lembaga zakat yang 
telah ada. Hal ini disebabkan substansi yang terkandung dalam 
UU zakat tersebut menyatakan bahwa: “…setiap Lembaga Amil 
Zakat yang ingin mendapatkan izin untuk menyalurkan, 
mendistribusikan dan mendayagunakan zakat setidaknya harus 
terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang 
mengelola bidang pendidikan, dakwah dan sosial.”  Dari sini 
telah jelas bahwa pemerintah ingin menyaring lembaga zakat 
yang telah ada dengan persyaratan keanggotaan “Ormas Islam”  
hal itu akan menimbulkan masalah untuk pengelola zakat yang 
berbadan hukum yayasan. 
Berikut adalah perbedaan kedua Undang-Undang tentang 
zakat yang dimaksud. 
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Tabel 2.2. 
Perbandingan Undang-Undang Tentang Zakat 
 
Undang-Undang No. 38 
Tahun 1999 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 
1. Nama UU adalah UU 
Tentang Pengelolaan 
Zakat 
2. Posisi pemerintah dan 
masyarakat sejajar 
dalam pengelolaan 
zakat 
3. Masyarakat 
dibebaskan untuk 
mengelola zakat 
4. Pengaturan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) 
hanya dalam dua 
pasal 
5. LAZ dibentuk oleh 
masyarakat 
1. Nama UU adalah UU Zakat, Infak 
dan Sedekah 
2. Posisi pemerintah dan atau badan 
zakat pemerintah (BAZNAS) lebih 
tinggi. 
3. Hanya yang diberi izin yang 
diperbolehkan mengelola zakat. 
4. LAZ diatur dalam 13 pasal. 
5. LAZ dibentuk oleh organisasi 
kemasyarakatan Islam. 
6. Adanya otoritas tunggal 
pengelolaan zakat, yaitu 
pemerintah (BAZNAS) 
7. Adanya dualisme pengelolaan 
zakat (pemerintah dan masyarakat) 
BAZNAS dan LAZ. 
 
Berdasar undang-undang di atas maka implementasi atau 
pengelolaan zakat di Indonesia akan lebih teratur dan tertata, 
sehingga tujuan dan hakikat dari zakat sebagai instrumen sosial 
keagamaan akan dapat lebih mudah terealisir. 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
1. Penelitian Rusli, et.al., (2013) yang berjudul “Analisis Dampak 
Pemberian Modal Zakat Produktif Terhadap Pengentasan 
Kemiskinan”. Dalam penelitian tersebut yang dilakukan di Aceh Utara 
ditemukan hasil penelitian sebagai berikut : 
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a. Di Kab. Aceh Utara Zakat produktif dalam bentuk modal usaha 
berdampak positif bagi peningkatan pendapatan masyarakat. 
b. Zakat produktif dalam bentuk modal usaha memberikan pengaruh 
positif terhadap kenaikan pendapatan usaha masyarakat miskin 
penerima zakat produktif.  
c. Meningkatnya pendapatan usaha penerima zakat produktif dalam 
bentuk modal usaha berdampak kepada berkurangnya jumlah 
angka kemiskinan di Kabupaten Aceh Utara 
2. Penelitian Sartika (2008) dengan judul “Pengaruh Pendayagunaan 
Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan Mustahiq pada LAZ Yayasan 
Solo Peduli Surakarta”. Dalam penelitian tersebut ditemukan adanya 
pengaruh yang signifikan antara jumlah dana yang disalurkan terhadap 
pendapatan mustahiq. Ini berarti bahwa jumlah dana (zakat) yang 
disalurkan benar – benar mempengaruhi pendapatan mustahiq, dengan 
kata lain semakin tinggi dana yang disalurkan maka akan semakin 
tinggi pula pendapatan mustahiq. Berdasarkan dari variabel jumlah 
dana (zakat) yang disalurkan dan variabel pendapatan mustahiq 
ditemukan besarnya pengaruh variabel jumlah dana (zakat) yang 
disalurkan terhadap pendapatan mustahiq sebesar 10,2 %. yang berarti 
sebesar 89, 8% dari pendapatan mustahiq dipengaruhi oleh faktor lain. 
Selain itu dari hasil uji parsial yang telah dilakukan dapat diketahui 
bahwa koefisien konstanta (b) dan koefisien variabel X (dana yang 
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disalurkan) sama-sama mempunyai pengaruh terhadap pendapatan 
mustahiq. 
3. Penelitian Beik (2009) dengan judul “Analisis Peran Zakat Dalam 
Mengurangi Kemiskinan: Studi Kasus Dompet Dhuafa Republika”. 
Beik menemukan dalam penelitiannya bahwa zakat mampu 
mengurangi jumlah keluarga miskin dari 84 persen menjadi 74 persen. 
Kemudian dari aspek kedalaman kemiskinan, zakat juga terbukti 
mampu mengurangi kesenjangan kemiskinan dan kesenjangan 
pendapatan, yang diindikasikan oleh penurunan nilai P dari Rp 
540.657,01 menjadi Rp 410.337,06 dan nilai I dari 0,43 menjadi 0,33. 
Sedangkan ditinjau dari tingkat keparahan kemiskinan, zakat juga 
mampu mengurangi tingkat keparahan kemiskinan yang ditandai 
dengan penurunan nilai Indeks Sen (P2) dari 0,46 menjadi 0,33 dan 
nilai indeks FGT dari 0,19 menjadi 0,11. 
4. Penelitian Nafiah (2015) dengan judul “Pengaruh Pendayagunaan 
Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan Mustahiq Pada Program 
Ternak Bergulir Baznas Kabupaten Gresik”.Terdapat pengaruh positif 
antara pendayagunaan zakat produktif pada program ternak bergulir 
BAZNAS Kabupaten Gresik terhadap kesejahteraan mustahiq. Bahwa 
kesejahteraan mustahiq akan dipengaruhi oleh pendayagunaan zakat 
produktif dengan besar sumbangan pengaruh adalah 30,5%. Hal 
tersebut dapat dilihat dari perkembangan pendapatan dan pemenuhan 
kebutuhan mustahiq setelah mengikuti program pendayagunaan zakat 
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produktif melalui program ternak bergulir BAZNAS Kabupaten 
Gresik. 
Berdasarkan penelitian diatas terlihat beberapa peneliti telah 
melakukan penelitian dengan obyek penelitian dan metode penelitian 
yang berbeda namun memiliki tujuan yang sama. Hal itu dapat terlihat 
tentang bagaimana efektifitas dari program zakat produktif yang dapat 
mengena dan menyasar sehingga dapat berdampaklangsung terhadap 
kesejahteraan mustahiq. Artinya dengan diterimanya zakat maka 
kemampuan daya beli menjadi lebih meningkat. Hal di atas adalah 
kelebihan dari penelitian tersebut, namun dari obyek penelitian yang 
diteliti hanya menganalisis satu obyek atau satu lokasi. Tentunya 
dengan lebih dari satu obyek penelitian dapat digunakan untuk bahan 
komparasi mengenai efektifitas dari program zakat produktif yang 
diteliti.  
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah dalam penelitian ini berusaha meneliti dengan dua (2) obyek 
penelitian yaitu: LAZIS Muhammadiyah (LAZISMU) dan BAZNAS 
Kabupaten Sragen. Dengan menggunakan 2 obyek penelitian, 
diharapkan  supaya dapat diketahui program zakat dari badan/lembaga 
zakat mana yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan mustahiq 
sebagai variabel dependen (Y), dengan program zakat produktif 
menggunakan variabel independen (X) yaitu modal, pendapatan, 
konsumsi, kesehatan dan pendidikan.  
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C. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang 
ditimbulkan antara pengaruh modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan 
dan pendidikan terhadap kesejahteraan. Variabel dependen yaitu variabel 
yang dipengaruhi oleh variabel lain (variabel independen) dalam 
penelitian ini adalah kesejahteraan (Y). Sedangkan variabel independen 
yaitu variabel yang mempengaruhi variabel dependen, dalam penelitian 
ini adalah modal (X1), pendapatan (X2), konsumsi (X3), kesehatan (X4) 
dan pendidikan(X5). 
Kerangka berfikir yang akan didesain dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
 
                                                      H1 
                                                   H2 
                                                 H3 
 
                                                           H4 
 
                                               H5                        H6                         
 
 
Gambar 2.1. 
 Kerangka Berfikir 
 
Modal (X1) 
Pendapatan (X2) 
Konsumsi (X3) 
Kesehatan (X4) 
Pendidikan(X5) 
Peningkatan 
kesejahteraan (Y) 
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Keterangan : 
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain 
adalah kesejahteraan (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain 
adalah modal (X1), pendapatan (X2), konsumsi (X3), kesehatan (X4) 
dan pendidikan(X5). 
3. Modal (X1) berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan. 
4. Pendapatan (X2) berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan. 
5. Konsumsi (X3) berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan. 
6. Kesehatan (X4) berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan. 
7. Pendidikan (X5) berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan. 
8. Modal (X1), pendapatan (X2), konsumsi (X3), kesehatan (X4) dan 
pendidikan(X5) berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan. 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis berasal dari kata hipo (hypo) dan tesis (thesis). Hipo 
berarti kurang dan tesis adalah pendapat. Dengan demikian hipotesis 
adalah suatu pendapat atau kesimpulan yang sifatnya masih sementara, 
belum benar-benar berstatus sebagai pendapat. Sifat sementara hipotesis 
ini mempunyai arti bahwa suatu hipotesis dapat diubah atau diganti 
dengan hipotesis yang tepat. Hal ini diperoleh biasanya tergantung pada 
masalah yang diteliti dan konsep-konsep yang digunakan (Sugiyono, 2007 
:139). Berdasarkan kerangka pemikiran dan teori yang dibangun maka, 
hipotesis dalam penelitian ini adalah : 
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1. H1 : modal berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
2. H2 : pendapatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
3. H3 : konsumsi berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
4. H4 : kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
5. H5 : pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
6. H6 : modal pendapatan, konsumsi, kesehatan dan pendidikan 
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin 
di Kabupaten Sragen. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini adalah termasuk penelitian dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode survei dimana instrumen penelitian yang 
digunakan adalah kuesioner. Adapun variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel dependen (Y) peningkatan kesejahteraan. 
Sedangkan variabel independen (X) adalah modal, pendapatan, konsumsi, 
kesehatan dan pendidikan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu antara bulan April-
Agustus 2017, dengan mengambil lokasi di wilayah Kabupaten Sragen, 
tepatnya pada BAZNAS Sragen dan LAZISMU. Dipilihnya Kabupaten 
Sragen sebagai lokasi penelitian karena pengelolaan zakat di Kabupaten 
Sragen relatif berhasil dan mempunyai penduduk yang relatif miskin.  
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti 
(Hasan, 2002 : 58). Populasi pada penelitian ini adalah semua mustahiq 
BAZNAS Sragen dan LAZISMU. Sedangkan
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sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara 
tertentu yang juga memiliki karateristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
dianggap bisa mewakili populasi (Hasan, 2002 : 58). Roscoe (1982) 
mengatakan bahwasanya ukuran sampel yang layak dalam penelitian 
adalah antara 30 sampai dengan 500 dan bila sampel dibagi dalam 
kategori maka jumlah anggota sampel setiap kategori minimal 30 
(Sugiyono, 2013 : 74). 
Pengambilan sampling untuk penelitian perlu dilakukan karena 
sampling adalah metodologi yang dipergunakan untuk memilih dan 
mengambil unsur-unsur atau anggota-anggota populasi untuk digunakan 
sebagai sampel yang representatif (mewakili) (Muhamad, 2008 : 162). 
Adapun metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
dengan menggunakan metode accidental sampling, dimana metode ini 
merupakan prosedur sampling yang memilih sampel dari orang atau unit 
yang paling mudah diakses atau mudah dijumpai (Muhamad, 2008: 174). 
Sedangkan sampel adalah jumlah mustahik yang dipilih untuk 
merepresentasikan populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, 
jumlah sampel yang dipilih adalah masing-masing sebanyak 30 orang per 
lembaga amil zakat (LAZ). Adapun ukuran dari batas kemiskinan 
mustahiq adalah sebagai berikut : 
1. Pendapatan akumulasi suami-istri dibawah Upah Minimum Regional 
(Rp 1.400.000,-). 
2. Alas lantai yang belum permanen atau masih berupa tanah. 
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3. Bangunan yang belum permanen atau semi permanen. 
4. Masih menerima Bantuan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan 
atau yang bersangkutan menerima Kartu Indonesia Sehat (KIS) dan 
atau Kartu Indonesia Pintar (KIP). 
5. Keluarga mustahiq masih menerima Bantuan Raskin (Beras Miskin)  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan adalah melalui metode simple 
random sampling, yaitu memilih sampel secara acak berdasarkan data 
yang ada. Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, maka sumber data 
dalam penelitian ini adalah data primer, data primer adalah data internal 
(Kuncoro, 2003: 17) yaitu data yang diperoleh dari sumber lapangan 
langsung. 
Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan 
teknik/metode observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sugiono, 2008: 
15): 
1. Kuesioner. Teknik ini merupakan bentuk alat pengumpulan data 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan (Muhamad, 2008: 151). 
Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
mustahiq BAZNAS Sragen dan LAZISMU. Adapun skala 
pengukuran dalam penelitian ini adalah menggunakan skala Likert. 
Skala pengukuran adalah peraturan penggunaan notasi bilangan 
dalam pengukuran (Hasan, 2002 : 26). Jenis pengukuran kuesioner 
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dalam penelitian ini adalah jenis skala ordinal, yaitu dengan 
menggunakan skala Likert. Sedangkan kuesioner sendiri adalah 
sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh data dari 
responden, dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal lain 
diketahuinya (Hasan, 2002 : 28). Kuesioner yang diberikan mustahiq 
BAZNAS Sragen dan LAZISMU adalah dalam bentuk skala Likert 
adalah sebagai berikut: 
a. Skala 1 mewakili atribut yang dianggap sangat tidak penting 
(STP). 
b. Skala 2 mewakili atribut yang dianggap tidak penting (TP). 
c. Skala 3 mewakili atribut yang dianggap biasa-biasa saja atau netral 
(N). 
d. Skala 4 mewakili atribut yang dianggap penting (P). 
e. Skala 5 mewakili atribut yang dianggap sangat penting (SP). 
Untuk analisis penilaiannya adalah sebagai berikut: 
a. Skala 1 mewakili atribut yang dianggap sangat tidak memuaskan 
(STM). 
b. Skala 2 mewakili atribut yang dianggap tidak memuaskan (TM). 
c. Skala 3 mewakili atribut yang dianggap biasa-biasa saja atau netral 
(N). 
d. Skala 4 mewakili atribut yang dianggap memuaskan (M). 
e. Skala 5 mewakili atribut yang dianggap sangat memuaskan (SM)  
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2. Dokumentasi, teknik pengumpulan data ini juga dikenal dengan 
penelitian dokumentasi (documentation research) yaitu 
mengumpulkan data-data yang terkait dengan fokus penelitian yang 
berasal dari sumber utamanya (obyek penelitian)seperti dokumen-
dokumen atau arsip-arsip yang relevan (Arikunto, 1998: 200). 
 
E. Teknik Analisis Data 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif untuk menganalisis pengukuran fenomena ekonomi yang 
merupakan gabungan antara teori ekonomi (informasi laporan keuangan), 
model matematika serta statistika yang diklasifikasikan dalam kategori 
tertentu dengan menggunkan tabel-tabel tertentu guna mempermudah dala 
menganalisis dengan menggunakan program SPSS 20.0 for windows. 
Teknik analisis yang digunakan adalah dengan regresi linier berganda. 
Analisis linier berganda digunakan untuk hubungan antara satu 
variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas. Model regresi linier 
berganda (multiple linier regression method) digunakan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari satu variable terikat 
(dependen) dan lebih dari variabel bebas (independen). 
Analisis regresi berganda untuk mengetahui pengaruh antara 
variable independen adalah zakat produktif dengan variable dependen 
yaitu tingkat kesejahteraan. Model hubungannya jika disusun dengan 
persamaan regresi linier adalah sebagai berikut: 
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Y =  α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ε 
Keterangan : 
Y   =  tingkat kesejahteraan  
α  =  konstanta 
 β =  koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan 
variabel terikat  akibat perubahan tiap-tiap unit variabel 
bebas. 
  X1 =  modal 
 X2 =  pendapatan 
 X3 =  konsumsi 
 X4 =  kesehatan dan  
 X5 =  pendidikan 
Adapun variabel dependen (Y) adalah disandarkan pada sumber 
QS. Thaha : 117-119, Pratama dan Mandala, (dalam Widyastuti, 2012: 2-
3), Kuncoro,  (1997:124), (Agussalim, 2009: 14). Sedangkan variabel 
independen (X) adalah bersumber dari (Agussalim, 2009: 14), Sartika 
(2008), Beik (2009), Hafidoh (2015). 
Ketetapan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat 
diukur dari Goodness of fit. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur 
dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik F, dan nilai statistik t, 
perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji 
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). 
Sebalikya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam 
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daerah dimana Ho diterima. Adapun yang dalam pengujian statistik regresi 
berganda dapat diketahui dengan cara menguji komponen-komponen di 
dalamnya, yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas  
Uji data ini dilakukan untuk melihat apakah suatu data 
terdistribusi secaranormal atau tidak. Cara yang paling sering 
digunakan untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan melihat pada histogram residual 
apakah memiliki bentuk seperti lonceng atau tidak. Cara ini bisa 
tidak akurat karena pengambilan keputusan data berdistribusi 
normal atau tidak hanya berpatokan pada pengamatan gambar saja. 
Cara yang lebih akurat untuk menentukan normal atau tidaknya 
distribusi suatu data dapat menggunakan rasio skewness dan rasio 
kurtosis (Hartanto, 2010 : 21). 
b. Pengujian Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 
(independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi antar variable independent. Jika variabel independent 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independent yang nilai 
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korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol 
(Ghazali, 2006: 105). 
Pada uji korelasi kita menguji multikolinieritas hanya 
dengan melihat hubungan secara individual antara satu variabel 
independent dengan variabel independent lainya. Tetapi 
multikolinieritas bisa juga muncul karena satu atau lebih variabel 
independent merupakan kombinasi linier dengan variabel 
indepeden lain. Syarat tidak ada multikolinieritas adalah koefisien 
VIF tidak lebih dari 10.  
c. Pengujian Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Ghazali, 2006 : 139). 
2. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dan menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi antar 0-1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskanvariasi variabel 
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hamper semua informasi yang 
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dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghazali, 
2006 : 97). 
3. Uji F dan Uji t 
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variable 
independent atau bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyaipengaruh secara bersama-sama tarhadap variable 
dependent atau terikat (Ghozali, 2006 : 84). Uji  F pada dasarnya 
menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukan dalam model mempengaruhi secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen/terikat. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah 
apakah semua parameter dalam model samadengan nol, atau: 
Ho : β1 = β2 = …….. = βk = 0 
Artinya semua variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya 
(HA) tidak semua parameter secara simultan sama dengan nol, atau : 
HA : β1 ≠ β2 ≠ …….. ≠ βk ≠ 0 
Artinya semua variabel independen secara simultan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006 : 
88). Sedangkan untuk uji t adalah uji signifikansi  yang menunjukan 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
parsial.  
Uji signifikansi pada uji F dan uji t dilakukan dengan 
menggunakan uji statistik yaitu dilakukan untuk membandingkan pada 
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tingkat nilai sig. dengan nilai α (5%) pada tingkat derajat 5 %. 
Pengambilan kesimpulannya adalah dengan melihat nilai sig. α (5%) 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Jika nilai sig > α maka H0 diterima 
b. Jika nilai sig < α maka H0 ditolak  
Selain itu, uji F dapat dihitung dari F tabel dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai F hitung < F tabel maka H0 diterima  
b. Jika nilai F hitung > F tabel maka H0 ditolak 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini meneliti pengaruh zakat produktif terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen 
dengan variabel independen yaitu zakat produktif yang terdiri dari modal 
(X1), pendapatan (X2), konsumsi (X3), kesehatan (X4), dan pendidikan 
(X5). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah peningkatan 
kesejahteraan (Y). Berikut adalah deskripsi data penelitian: 
Tabel 4.1 
Hasil Analisis Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Modal 90 8 15 11.70 1.699 
Pendapatan 90 6 15 11.54 1.867 
Konsumsi 90 8 19 14.73 2.843 
Kesehatan 90 6 15 11.63 1.745 
Pendidikan 90 6 15 12.54 1.787 
Tingkat_Kesejahteraan 90 22 40 31.98 3.190 
Valid N (listwise) 90     
      Sumber: data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat ditunjukkan bahwa: 
1. Rata-rata nilai variabel modal sebesar 11,70 dengan standar deviasi 
sebesar 1,699, nilai minimum variabel modal sebesar 8 dan nilai 
maksimum sebesar 15. 
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2. Rata-rata nilai variabel pendapatan sebesar 11,54 dengan standar 
deviasi sebesar 1,867, nilai minimum variabel modal sebesar 6 dan 
nilai maksimum sebesar 15. 
3. Rata-rata nilai variabel konsumsi sebesar 14,73 dengan standar deviasi 
sebesar 2,843, nilai minimum variabel modal sebesar 8 dan nilai 
maksimum sebesar 19. 
4. Rata-rata nilai variabel kesehatan sebesar 11,63 dengan standar deviasi 
sebesar 1,745, nilai minimum variabel modal sebesar 6 dan nilai 
maksimum sebesar 15. 
5. Rata-rata nilai variabel pendidikan sebesar 12,54 dengan standar 
deviasi sebesar 1,787, nilai minimum variabel modal sebesar 6 dan 
nilai maksimum sebesar 15. 
6. Rata-rata nilai variabel peningkatan kesejahteraan sebesar 31,98 
dengan standar deviasi sebesar 3,190, nilai minimum variabel modal 
sebesar 22 dan nilai maksimum sebesar 40. 
Data yang terkumpul berupa hasil data penelitian dari kuesioner 
yang dibagikan kepada kepada mustahiq BAZNAS dan LAZISMU di 
Kabupaten Sragen. Pengambilan sampel menggunakan accidental 
sampling, sehingga sampel pada penelitian ini adalah 90 responden. 
Berikut adalah data deskripsi responden: 
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1. Responden Berdasar Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 76 
2 Perempuan 14 
 Total 90 
       Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian berjenis kelamin laki-laki yaitu 
sebanyak 76 orang dan perempuan yaitu sebanyak 14 orang. 
Responden terbanyak adalah responden laki-laki yaitu sebanyak 76 
orang. 
2. Responden Berdasar Usia 
Tabel 4.3 
Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia Jumlah 
1 < 25 tahun 3 
2 26 – 35 tahun 10 
3 36 – 45 tahun 37 
4 > 46 tahun 40 
 Total 90 
                  Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian yang berusia < 25 tahun yaitu sebanyak 
3 orang, 26 – 35 tahunnya sebanyak 10 orang, 36 – 45 tahun yaitu 
sebanyak 37 orang, dan >46 tahun yaitu sebanyak 40 orang. 
Responden terbanyak adalah responden yang berusia > 46 tahun yaitu 
sebanyak 40orang. 
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3. Responden Berdasar Pendidikan 
Tabel 4.4 
Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
No Pendidikan Jumlah 
1 Dibawah SMA 30 
2 SMA 54 
3 D-III 3 
4 S-1 1 
5 Lainnya 2 
 Total 90 
       Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian berpendidikan di bawah SMA yaitu 
sebanyak 30 orang, SMA yaitu sebanyak 54 orang, D-III yaitu 
sebanyak 3 orang, S-1 yaitu sebanyak 1 orang, dan lainnya yaitu 
sebanyak 3 orang. Responden terbanyak adalah responden penelitian 
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 54 orang. 
4. Responden Berdasar Pekerjaan 
Tabel 4.5 
Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
No Pekerjaan Jumlah 
1 Pelajar/Mahasiswa 15 
2 Wiraswasta 50 
3 Pegawai/Karyawan 7 
4 Lainnya 18 
 Total 90 
       Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian berdasar pekerjaan sebagai  pelajar atau 
mahasiswa yaitu sebanyak 15 orang, wiraswasta yaitu sebanyak 50 
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orang, pegawai/karyawan yaitu sebanyak 7 orang, dan lainnya yaitu 
sebanyak 18 orang. Responden terbanyak adalah responden penelitian 
berpendidikan SMA yaitu sebanyak 54 orang. 
5. Responden Berdasar Pendapatan 
Tabel 4.6 
Responden Berdasarkan Pendapatan 
 
No Pendapatan Jumlah 
1 < 1 juta 21 
2 1-2 juta 45 
3 2-3 juta 13 
4 > 3juta 11 
 Total 90 
       Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian berdasar pendapatan< 1 juta yaitu 
sebanyak 21 orang, 1-2 juta yaitu sebanyak 45 orang, 2-3 juta yaitu 
sebanyak 13 orang, dan >3 juta yaitu sebanyak 11 orang. Responden 
terbanyak adalah responden penelitian berdasar pendapatan 1-2 juta 
yaitu sebanyak 45 orang. 
6. Responden Berdasar Lamanya Menjadi Mustahiq 
Tabel 4.7 
Responden Berdasarkan Lamanya Menjadi Mustahiq 
 
No Lamanya Menjadi Mustahiq Jumlah 
1 < 1 tahun 15 
2 1-2 tahun 45 
3 2-3 tahun 17 
4 > 3 tahun 13 
 Total 90 
      Sumber: data diolah, 2017. 
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Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa responden yang 
dijadikan responden penelitian berdasar lamanya menjadi mustahiq< 
1 tahun yaitu sebanyak 15 orang, 1-2 tahun yaitu sebanyak 45 orang, 
2-3 tahun yaitu sebanyak 17 orang, dan > 3 tahun yaitu sebanyak 13 
orang. Responden terbanyak adalah responden penelitian berdasar 
lamanya menjadi mustahiq1-2 tahun yaitusebanyak 45 orang. 
B. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Validitas 
Hasil uji validitas diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Modal 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 M1 0,637 0,207 Valid 
2 M2 0,804 0,207 Valid 
3 M3 0,803 0,207 Valid 
  Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel modal dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) >0,207. Nilai 0,207 
diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 90.  
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 P1 0,677 0,207 Valid 
2 P2 0,808 0,207 Valid 
3 P3 0,754 0,207 Valid 
  Sumber: data diolah, 2017. 
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Tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel pendapatan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) >0,207. Nilai 0,207 
diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 90. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Konsumsi 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 K1 0,630 0,207 Valid 
2 K2 0,818 0,207 Valid 
3 K3 0,804 0,207 Valid 
4 K4 0,741 0,207 Valid 
  Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel konsumsi dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) >0,207. Nilai 0,207 
diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 90. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Kesehatan 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 KS1 0,757 0,207 Valid 
2 KS2 0,800 0,207 Valid 
3 KS3 0,698 0,207 Valid 
  Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel kesehatan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) >0,207. Nilai 0,207 
diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 90. 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Variabel Pendidikan 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 PD1 0,972 0,207 Valid 
2 PD2 0,895 0,207 Valid 
3 PD3 0,976 0,207 Valid 
  Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel pendidikan dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) >0,207. Nilai 0,207 
diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 90. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas Variabel Peningkatan Kesejahteraan 
 
No Butir Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 
1 TK1 0,742 0,207 Valid 
2 TK2 0,724 0,207 Valid 
3 TK3 0,742 0,207 Valid 
4 TK4 0,755 0,207 Valid 
5 TK5 0,331 0,207 Valid 
6 TK6 0,524 0,207 Valid 
7 TK7 0,524 0,207 Valid 
8 TK8 0,462 0,207 Valid 
  Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa semua butir pernyataan 
variabel peningkatan kesejahteraan dinyatakan valid, hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) 
>0,207. Nilai 0,207 diperoleh dari nilai rtabel dengan N = 90 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing 
variabel penelitianadalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 
No Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
1 Modal 0,614 Reliabel 
2 Pendapatan 0,605 Reliabel 
3 Konsumsi 0,741 Reliabel 
4 Kesehatan 0,613 Reliabel 
5 Pendidikan 0,944 Reliabel 
6 Peningkatan Kesejateraan 0,720 Reliabel 
Sumber: data diolah, 2017. 
 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat ditunjukkan bahwa 
semua nilai variabel modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, 
pendidikan, peningkatan kesejahteraan lebih besar dari 0,6, sehingga 
variabel modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, pendidikan, 
peningkatan kesejahteraan dapat dinyatakan reliabel. 
C. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .97622032 
Most Extreme Differences Absolute .129 
Positive .108 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.222 
Asymp. Sig. (2-tailed) .101 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: data diolah, 2017. 
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Hasil nilai Asym. Sig pada tabel 4.15 diperoleh nilai sebesar 
0,101, hasil ini bila dibandingkan dengan probabilitas 0,05 maka lebih 
besar, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Hasil perhitungan data diperoleh nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) sebagai berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel VIF Keterangan 
Modal 1,514 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Pendapatan 1,744 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Konsumsi 1,157 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Kesehatan 1,902 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Pendidikan 1,239 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 
Sumber: data diolah, 2017. 
Tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa semua nilai Variance 
Inflation Factor (VIF)< 10, sehingga dapat disimpulkan dalam model 
regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar 
variabel bebas 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat nilai 
signifikansi setelah diadakan regresi dengan absolut residual pada 
variabel dependen sebagai berikut : 
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Tabel 4.17 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
Modal 0,391 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Pendapatan 0,899 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Konsumsi 0,057 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Kesehatan 0,637 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Pendidikan 0,769 Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 
Sumber: data diolah, 2017. 
 
Tabel 4.17 di atas menunjukkan semua nilai signifikansinya 
lebih besar dari 0,05, sehingga variabel modal, pendapatan, konsumsi, 
kesehatan dan pendidikan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat sebagai 
berikut : 
Tabel 4.18 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.299 1.087  3.033 .003 
Modal .703 .077 .374 9.113 .000 
Pendapatan .208 .075 .122 2.760 .007 
Konsumsi .090 .040 .080 2.241 .028 
Kesehatan .365 .084 .200 4.338 .000 
Pendidikan .994 .066 .557 14.993 .000 
a. Dependent Variable: Tingkat_Kesejahteraan    
Sumber: data diolah, 2017. 
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Berdasarkan tabel 4.18 di atas persamaan regresi linear berganda 
dapat disusun sebagai berikut:  
Y =  3,299+ 0,703X1 + 0,208X2 + 0,090X3 + 0,365X4 + 0,994X5 + ε 
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. Konstanta bernilai positif sebesar 3,299, hal ini menunjukkan 
bahwa apabila variabel modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, 
dan pendidikan jika dianggap konstan (0), maka nilai peningkatan 
kesejahteraan masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen sebesar 
3,299. 
b. Koefisien regresi variabel modal (b1) bernilai positif sebesar 0,703. 
Hal ini berarti bahwa jika modal ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel pendapatan, konsumsi, kesehatan dan pendidikan 
dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai peningkatan 
kesejahteraan masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen sebesar 
0,703. 
c. Koefisien regresi variabel pendapatan (b2) bernilai positif sebesar 
0,208. Hal ini berarti bahwa jika pendapatan ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan variabel modal, konsumsi, kesehatan, dan 
pendidikan dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
peningkatan kesejahteraan masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen 
sebesar 0,208. 
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d. Koefisien regresi variabel konsumsi (b3) bernilai positif sebesar 
0,090. Hal ini berarti bahwa jika konsumsi ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel modal, pendapatan, kesehatan, dan 
pendidikan dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
peningkatan kesejahteraan masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen 
sebesar 0,090. 
e. Koefisien regresi variabel kesehatan (b4) bernilai positif sebesar 
0,365. Hal ini berarti bahwa jika kesehatan ditingkatkan satu satuan 
dengan catatan variabel modal, pendapatan, konsumsi, dan 
pendidikan dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
peningkatan kesejahteraan masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen 
sebesar 0,365. 
f. Koefisien regresi variabel pendidikan (b5) bernilai positif sebesar 
0,994. Hal ini berarti bahwa jika pendidikan ditingkatkan satu 
satuan dengan catatan variabelmodal, pendapatan, konsumsi, dan 
kesehatan dianggap konstan, maka akan meningkatkan nilai 
peningkatan kesejahteraan masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen 
sebesar 0,994. 
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2. Uji t 
Hasil uji t dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
 
Variabel  thitung Ttabel Sig. Kesimpulan 
Modal 9,113 1,992 0,000 H1 diterima 
Pendapatan 2,760 1,992 0,007 H2 diterima 
Konsumsi 2,241 1,992 0,028 H3 diterima 
Kesehatan 4,338 1,992 0,000 H4 diterima 
Pendidikan 14,993 1,992 0,000 H5 diterima 
 Sumber: data diolah, 2017. 
a. Berdasarkan tabel 4.19 di atas diketahui bahwa pada variabel 
modal diperoleh nilai thitung= 9,113 dan probabilitas sebesar 0,000, 
jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka thitung> ttabel dan ρ < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya modal 
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat  
miskin di Kabupaten Sragen. 
b. Variabel pendapatan diperoleh nilai thitung= 2,760 dan probabilitas 
sebesar 0,007, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka thitung> 
ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya 
pendapatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen. 
c. Variabel konsumsi diperoleh nilai thitung= 2,241dan probabilitas 
sebesar 0,028, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka thitung> 
ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya 
konsumsi berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
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masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen. 
d. Variabel kesehatan diperoleh nilai thitung= 4,338dan probabilitas 
sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka thitung> 
ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya 
kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen. 
e. Variabel pendidikan diperoleh nilai thitung= 14,993 dan probabilitas 
sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka thitung> 
ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H5 diterima, artinya 
pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat  miskin di Kabupaten Sragen. 
3. Uji F 
Hasil uji F dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel ANOVA 
(lampiran 9) yaitu diperoleh Fhitung sebesar 162,645dan sig. 0,000. 
Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 5; 84 
diperoleh nilai Ftabel = 2,37). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal, pendapatan, 
konsumsi, kesehatan, dan pendidikan berpengaruh signifikan secara 
bersama-sama terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin 
di Kabupaten Sragen. 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 
presentase variasi variabel dependent yang dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independent yang ada dalam model (Ghozali, 2001: 
42). Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2), diperoleh angka 
koefisien determinasi R2 = 0,906 atau 90,6%.  
Hal ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang 
terdiri dari modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan 
dalam menjelaskan variabel dependen yaitu peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen sebesar90,6%, sisanya (100% 
- 90,6% = 9,4%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
E. Pembahasan  
1. Modal Berpengaruh Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Miskin di Kabupaten Sragen 
Modal berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai 
thitung= 9,113 dan probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan 
ttabel (1,992) maka thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H1 diterima, artinya modal berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen.  
Nilai koefisien variabel modal (b1) bernilai positif sebesa r0,703. 
Hal ini berarti bahwa jika modal ditingkatkan satu satuan, maka akan 
103 
 
 
 
meningkatkan nilai peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen sebesar 0,703. Artinya semakin banyak modal yang 
diberikan kepada masyarakat miskin di Kabupaten Sragen, maka semakin 
meningkat kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
2. Pendapatan Berpengaruh Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Miskin di Kabupaten Sragen 
Pendapatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai 
thitung= 2,760 dan probabilitas sebesar 0,007, jika dibandingkan dengan 
ttabel (1,992) maka thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H2 diterima, artinya pendapatan berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen.  
Nilai koefisien variabel pendapatan (b2) bernilai positif sebesar 
0,208. Hal ini berarti bahwa jika pendapatan ditingkatkan satu, maka akan 
meningkatkan nilai peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen sebesar 0,208. Artinya semakin banyak pendapatan 
yang diterima masyarakat miskin di Kabupaten Sragen, maka semakin 
meningkat kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
3. Konsumsi Berpengaruh Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Miskin di Kabupaten Sragen 
Konsumsi berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai 
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thitung= 2,241 dan probabilitas sebesar 0,028, jika dibandingkan dengan 
ttabel (1,992) maka thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H3 diterima, artinya konsumsi berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen.  
Nilai koefisien variabel konsumsi (b3) bernilai positif sebesar 
0,090. Hal ini berarti bahwa jika konsumsi ditingkatkan satu satuan, maka 
akan meningkatkan nilai peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen sebesar 0,090. Artinya semakin terjamin konsumsi 
yang diterima masyarakat miskin di Kabupaten Sragen, maka semakin 
meningkat kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
4. Kesehatan Berpengaruh Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Miskin di Kabupaten Sragen 
Kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai 
thitung= 4,338 dan probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan 
ttabel (1,992) maka thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H4 diterima, artinya kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen.  
Nilai koefisien variabel kesehatan (b4) bernilai positif sebesar 
0,365. Hal ini berarti bahwa jika kesehatan ditingkatkan satu satuan, maka 
akan meningkatkan nilai peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen sebesar 0,365. Artinya semakin terjamin kesehatan 
yang diterima masyarakat miskin di Kabupaten Sragen, maka semakin 
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meningkat kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
5. Pendidikan Berpengaruh Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Miskin di Kabupaten Sragen 
Pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai 
thitung= 14,993 dan probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan 
ttabel (1,992) maka thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
H5 diterima, artinya pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen.  
Nilai koefisien variabel pendidikan (b5) bernilai positif sebesar 
0,994. Hal ini berarti bahwa jika pendidikan ditingkatkan satu satuan, 
maka akan meningkatkan nilai peningkatan kesejahteraan masyarakat 
miskin di Kabupaten Sragen sebesa r0,994. Artinya semakin baik 
pendidikan yang diterima masyarakat miskin di Kabupaten Sragen, maka 
semakin meningkat kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten 
Sragen. 
6. Modal, Pendapatan, Konsumsi, Kesehatan, dan Pendidikan 
Berpengaruh Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Miskin di Kabupaten Sragen 
Modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan 
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai Fhitung sebesar 162,645 dan 
sig. 0,000. Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 5; 
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84 diperoleh nilai Ftabel = 2,37). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan berpengaruh 
signifikan secara bersama-sama terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
Hasil perhitungan untuk nilai R Square (R2), diperoleh angka 
koefisien determinasi R2 = 0,906 atau 90,6%. Hal ini berarti kemampuan 
variabel-variabel independen yang terdiri dari modal, pendapatan, 
konsumsi, kesehatan, dan pendidikan dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di 
Kabupaten Sragen sebesar 90,6%, sisanya (100% - 90,6% = 9,4%) 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
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BAB V 
 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh zakat produktif 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten 
Sragendapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Modal berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat  
miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai thitung= 9,113 dan 
probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka 
thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya 
modal berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat  
miskin di Kabupaten Sragen.  
2. Pendapatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat  
miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai thitung= 2,760 dan 
probabilitas sebesar 0,007, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka 
thitung> ttabel dan ρ< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya 
pendapatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
miskin di Kabupaten Sragen.  
3. Konsumsi berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai thitung= 2,241 dan 
probabilitas sebesar 0,028, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka 
thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya 
konsumsi berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
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 miskin di Kabupaten Sragen.  
4. Kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat  
miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai thitung= 4,338 dan 
probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka 
thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, artinya 
kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat  
miskin di Kabupaten Sragen.  
5. Pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat  
miskin di Kabupaten Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai thitung= 14,993 dan 
probabilitas sebesar 0,000, jika dibandingkan dengan ttabel (1,992) maka 
thitung> ttabel dan ρ < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H5 diterima, artinya 
pendidikan berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat  
miskin di Kabupaten Sragen.  
6. Modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan berpengaruh 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten 
Sragen. Hal ini diperoleh dari nilai Fhitung sebesar 162,645 dan sig. 0,000. 
Hasil ini lebih besar jika dibandingkan dengan Ftabel (pada df 5; 84 
diperoleh nilai Ftabel = 2,37). Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal, 
pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan berpengaruh signifikan 
secara bersama-sama terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat 
miskin di Kabupaten Sragen. 
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B. Implikasi 
Secara simultan variabel modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, 
dan pendidikan berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. Sehingga 
BAZNAS dan LAZISMU Kabupaten Sragen harus lebih memperhatikan 
modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan pendidikan karena semua 
variabel dapat mempengaruhi peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin 
di Kabupaten Sragen. 
Pendidikan memiliki nilai yang paling besar dalam mempengaruhi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. Sehingga 
BAZNAS dan LAZISMU Kabupaten Sragen harus lebih memperhatikan 
variabel pendidikan. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan 
kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. BAZNAS dan LAZISMU Kabupaten Sragen seharusnya lebih 
memperhatikan variabel modal, pendapatan, konsumsi, kesehatan, dan 
pendidikan karena semua variabel dapat mempengaruhi peningkatan 
kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
2. Pendidikan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen perlu ditingkatkan 
lagi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten 
Sragen karena pendidikan memiliki nilai yang paling tinggi mempengaruhi 
peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin di Kabupaten Sragen. 
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3. BAZNAS dan LAZISMU Kabupaten Sragen dapat memberikan pelatihan 
manajemen kewirausahaan maupun sekolah bisnis yang simple dan 
aplikatif. Di samping itu dapat juga memberikan pendampingan kepada 
komunitas pinggiran seperti, anak jalanan juga kepada sektor riil seperti 
usaha kecil menengah mikro (UMKM) ataupun industri rumahan (home 
industry). 
4. Dalam hal pemberdayaan zakat, BAZNAS dan LAZISMU Kabupaten 
Sragen dapat bekerja sama dengan perguruan tinggi dalam ranah 
pengabdian masyarakat supaya dapat bersinergi antara keunggulan 
akademik dan pemberdayaan masyarakat. 
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Lampiran 1 
 
KUESIONER PENELITIAN 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
Kepada mustahiq yang terhormat, sehubungan dengan penelitian kami 
tentang “Pengaruh Zakat Produktif terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Miskin di Kabupaten Sragen”, kami memohon bantuan 
Bpk/Ibu/Sdr untuk meluangkan waktu guna menjawab pernyataan-pernyataan 
berikut. Semua jawaban Bpk/Ibu/Sdr tidak akan mempengaruhi pada Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) anda. Kami akan menjaga kerahasiaan data Bpk/Ibu/Sdr dan 
menggunakan data ini hanya untuk PENELITIAN.  
Atas bantuan dan kerja samanya, kami haturkan terima kasih. Semoga 
Allah memberikan balasan yang lebih baik. Amien. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 
Hormat kami, 
Peneliti 
 
 
Umi Hani’in 
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BAGIAN I 
PROFIL MUSTAHIQ 
 Saya membutuhkan informasi tentang anda untuk memudahkan dalam 
membuat interpretasi makna dari data yang di dapat. Oleh karena itu, isilah data 
berikut ini dengan sebenarnya dalam bentuk tanda (X) pada setiap pernyataan 
yang diberikan. 
1. Jenis Kelamin    
(a). Laki-laki   (b). Perempuan 
2. Usia 
(a). < 25 Tahun   (c). 36 – 45 Tahun 
(b). 26 – 35 Tahun  (d). > 46 Tahun 
3. Pendidikan Terakhir 
(a). dibawah SMA            (c). D III  (e). Lainnya 
(b). SMA    (d). S1 
4. Pekerjaan 
(a). Pelajar / Mahasiswa  (c).Wiraswasta 
(b). Pegawai / Karyawan  (d).Lainnya 
5. Pendapatan perbulan 
(a). < 1 Juta   (c). 2 – 3 Juta  
(b). 1 -2 Juta   (d). > 3 Juta 
6. Lama Menjadi Mustahiq 
(a). < 1 Tahun   (c). 2 -3 Tahun 
(b). 1 -2 Tahun   (d). > 3 Tahun 
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BAGIAN II 
PETUNJUK PENGISIAN 
Jawablah dengan memberi tanda ( √ ) pada angka yang tersedia untuk tiap 
pernyataan yang paling mendekati evaluasi anda pada kriteria jawaban sebagai 
berikut: 
Kunci: 
1 = Sangat Tidak Memuaskan (STM) 
2 = Tidak Memuaskan (TM) 
3 = Biasa (N) 
4 = Memuaskan (M) 
5 = SangatMemuaskan (SM) 
Kunci: 
1 = Sangat Tidak Penting (STP) 
2 = Tidak Penting (TP) 
3 = Biasa (N) 
4 = Penting (P) 
5 = Sangat Penting (SP) 
PERNYATAAN-PERNYATAAN : 
PERNYATAAN 
KRITERIA 
1 2 3 4 5 
Tingkat Kesejahteraan 
1. Tingkat kesejahteraan dapat terwujud melalui 
zakatproduktif   
2. Zakat produktif dapat membantu mewujudkan 
kesejahteraan dalam hal kebutuhan makan dan minuman 
yang bergizi 
3. Zakat produktif dapat membantu mewujudkan 
kesejahteraan dalam hal kebutuhan pakaian yang layak 
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pakai 
4. Zakat produktif dapat membantu mewujudkan 
kesejahteraan dalam hal rumah yang layak huni 
5. Zakat produktif dapat membantu mewujudkan 
kesejahteraan dalam bidang jaminan kesehatan 
6. Zakat produktif dapat membantu mewujudkan 
kesejahteraan dalam bidang kelangsungan pendidikan 
7. Zakat produktif dapat membantu mewujudkan 
kesejahteraan dalam penambahan modal 
8. Zakat produktif dapat membantu mewujudkan 
kesejahteraan dalam menambah pendapatan 
Modal 
9. Zakat produktif diberikan kepada yang mengalami 
kekurangan modal 
10. Zakat produktif diberikan yang mempunyai usaha kecil 
sebagai usaha pokok bukan usaha sampingan 
11. Zakat produktif sebagai tambahan modal  
Pendapatan 
12. Zakat produktif sebagai tambahan pendapatan 
13. Pendapatan dari zakat produktif membantu dalam 
kebutuhan sehari-hari 
14. Zakat produktif efektif sebagai tambahan pendapatan 
Konsumsi 
15. Penyaluran Zakat Produktif sudah sesuai dengan syar’i 
16. Zakat produktif dapat memenuhi konsumsi yang halal dan 
bergizi 
17. Zakat produktif membantu dalam memenuhi kebutuhan 
pakaian yang layak pakai 
18. Zakat produktif membantu dalam memenuhi kebutuhan 
rumah yang layak huni 
Kesehatan 
19. Pemberian Zakat produktif dapat membantu dalam jaminan 
kesehatan 
20. Zakat produktif efektif untuk mendapatkan pelayanan 
kesehatan 
21. Kelangsungan jaminan kesehatan dapat terjamin dengan 
zakat produktif 
Pendidikan 
22. Pemberian Zakat produktif dapat membantu dalam 
kelangsungan pendidikan 
23. Zakat produktif efektif untuk mendapatkan pelayanan 
pendidikan 
24. Kelangsungan jaminan pendidikan dapat terjamin dengan 
zakat produktif 
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Lampiran 2 Data Jawaban Responden 
 
Responden M1 M2 M3 Modal P1 P2 P3 Pendapatan 
1 5 5 5 15 4 5 4 13 
2 3 4 4 11 5 5 5 15 
3 4 4 4 12 4 4 4 12 
4 4 3 4 11 4 2 2 8 
5 4 5 5 14 5 5 4 14 
6 5 5 5 15 5 5 5 15 
7 4 4 4 12 4 4 4 12 
8 4 3 3 10 3 2 2 7 
9 2 2 5 9 5 2 2 9 
10 4 4 4 12 4 4 4 12 
11 4 4 4 12 4 4 4 12 
12 4 3 4 11 4 4 4 12 
13 5 3 3 11 5 5 4 14 
14 4 4 4 12 4 4 4 12 
15 5 5 5 15 5 5 4 14 
16 5 5 5 15 4 4 4 12 
17 5 5 5 15 4 4 4 12 
18 3 3 3 9 3 3 3 9 
19 2 3 3 8 3 5 3 11 
20 3 3 4 10 4 4 3 11 
21 4 3 2 9 2 3 3 8 
22 4 4 3 11 3 4 4 11 
23 4 3 4 11 4 3 4 11 
24 3 4 3 10 2 4 5 11 
25 4 3 3 10 3 5 4 12 
26 3 4 4 11 5 5 3 13 
27 4 4 3 11 3 5 4 12 
28 3 4 3 10 3 2 3 8 
29 4 3 4 11 4 4 4 12 
30 5 5 5 15 4 3 3 10 
31 3 3 4 10 4 4 4 12 
32 4 4 4 12 4 4 4 12 
33 5 5 5 15 5 5 5 15 
34 5 4 4 13 4 4 2 10 
35 5 2 3 10 3 5 5 13 
36 4 4 4 12 4 5 3 12 
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Responden M1 M2 M3 Modal P1 P2 P3 Pendapatan 
37 4 4 3 11 3 4 4 11 
38 3 4 3 10 3 4 5 12 
39 5 4 4 13 4 4 3 11 
40 4 4 4 12 4 4 4 12 
41 3 4 4 11 4 4 4 12 
42 4 4 5 13 5 5 4 14 
43 4 4 4 12 4 4 4 12 
44 4 4 4 12 4 4 4 12 
45 4 3 4 11 4 3 4 11 
46 4 4 3 11 3 3 3 9 
47 4 4 4 12 4 4 4 12 
48 5 4 5 14 5 5 5 15 
49 4 3 4 11 4 4 4 12 
50 4 3 3 10 3 4 3 10 
51 4 4 5 13 5 4 4 13 
52 5 2 3 10 3 4 5 12 
53 4 4 4 12 4 4 4 12 
54 4 4 4 12 4 4 3 11 
55 4 4 5 13 5 5 3 13 
56 5 5 5 15 5 5 5 15 
57 5 3 4 12 4 5 4 13 
58 2 3 4 9 4 4 5 13 
59 4 3 2 9 2 4 2 8 
60 4 4 5 13 5 4 3 12 
61 4 3 3 10 3 4 3 10 
62 4 5 4 13 4 5 4 13 
63 4 5 5 14 5 3 4 12 
64 4 3 5 12 5 4 4 13 
65 4 3 4 11 4 4 4 12 
66 5 4 4 13 4 4 4 12 
67 4 4 4 12 4 4 4 12 
68 4 4 4 12 4 4 2 10 
69 5 3 3 11 3 4 4 11 
70 5 2 4 11 4 3 5 12 
71 4 2 4 10 4 4 4 12 
72 4 4 4 12 4 4 4 12 
73 4 3 4 11 4 4 4 12 
74 4 4 4 12 4 4 4 12 
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Responden M1 M2 M3 Modal P1 P2 P3 Pendapatan 
75 4 2 2 8 5 5 4 14 
76 4 4 4 12 3 3 3 9 
77 4 4 4 12 4 5 5 14 
78 4 4 4 12 2 3 4 9 
79 4 4 4 12 4 4 5 13 
80 4 3 4 11 2 2 2 6 
81 4 3 3 10 3 5 3 11 
82 3 4 3 10 4 3 4 11 
83 4 3 4 11 4 2 2 8 
84 4 4 5 13 4 3 3 10 
85 3 4 4 11 3 2 2 7 
86 4 4 4 12 4 3 4 11 
87 5 4 5 14 5 3 4 12 
88 4 5 5 14 3 3 5 11 
89 4 4 3 11 4 5 3 12 
90 5 5 5 15 3 4 4 11 
 
Responden K1 K2 K3 K4 Konsumsi 
1 4 4 3 3 14 
2 3 4 3 3 13 
3 4 3 4 3 14 
4 2 2 2 2 8 
5 4 3 3 3 13 
6 2 2 5 5 14 
7 4 4 4 4 16 
8 2 2 2 2 8 
9 2 2 2 2 8 
10 3 3 3 3 12 
11 4 4 3 4 15 
12 4 4 4 4 16 
13 5 3 3 3 14 
14 4 2 2 4 12 
15 4 3 3 4 14 
16 3 3 3 3 12 
17 4 4 4 3 15 
18 4 4 4 3 15 
19 3 3 3 5 14 
20 4 2 3 3 12 
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Responden K1 K2 K3 K4 Konsumsi 
21 2 3 3 2 10 
22 2 2 2 2 8 
23 5 2 2 2 11 
24 3 5 4 4 16 
25 2 2 3 2 9 
26 5 4 4 4 17 
27 4 5 4 3 16 
28 3 3 4 2 12 
29 4 3 3 3 13 
30 4 3 4 3 14 
31 3 2 3 3 11 
32 4 5 5 2 16 
33 5 5 3 4 17 
34 4 2 2 3 11 
35 5 2 2 2 11 
36 5 5 4 5 19 
37 3 2 2 3 10 
38 5 4 5 3 17 
39 4 4 4 4 16 
40 4 4 2 4 14 
41 4 4 4 4 16 
42 4 5 5 4 18 
43 4 3 3 3 13 
44 4 4 4 4 16 
45 3 4 4 3 14 
46 3 4 3 3 13 
47 4 4 3 4 15 
48 5 5 4 4 18 
49 5 5 2 2 14 
50 3 3 4 3 13 
51 4 4 3 4 15 
52 3 3 2 2 10 
53 4 5 5 3 17 
54 3 4 4 4 15 
55 4 4 5 4 17 
56 5 4 4 2 15 
57 4 4 3 3 14 
58 2 4 4 4 14 
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Responden K1 K2 K3 K4 Konsumsi 
59 4 2 2 2 10 
60 4 5 5 5 19 
61 3 5 5 5 18 
62 4 5 5 4 18 
63 4 4 3 3 14 
64 2 4 5 3 14 
65 4 4 4 4 16 
66 5 3 3 4 15 
67 3 4 4 4 15 
68 4 5 3 2 14 
69 5 3 3 4 15 
70 5 4 4 4 17 
71 5 4 5 4 18 
72 5 4 5 4 18 
73 4 5 4 5 18 
74 4 5 4 5 18 
75 4 4 4 3 15 
76 4 5 4 5 18 
77 5 4 5 4 18 
78 4 5 4 5 18 
79 5 4 5 3 17 
80 5 4 5 4 18 
81 5 4 5 4 18 
82 3 4 3 4 14 
83 4 5 4 5 18 
84 5 4 5 4 18 
85 5 4 5 4 18 
86 4 4 5 4 17 
87 5 4 5 4 18 
88 5 4 5 4 18 
89 5 4 5 4 18 
90 4 3 4 3 14 
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Responden KS1 KS2 KS3 Kesehatan PD1 PD2 PD3 Pendidikan 
1 5 5 4 14 5 5 5 15 
2 5 5 4 14 5 5 5 15 
3 5 4 4 13 3 3 3 9 
4 2 2 2 6 3 4 3 10 
5 5 4 5 14 4 4 4 12 
6 5 5 5 15 5 5 5 15 
7 4 4 4 12 4 4 4 12 
8 2 2 4 8 4 4 4 12 
9 2 2 4 8 5 5 5 15 
10 4 4 4 12 4 4 4 12 
11 5 4 4 13 4 4 4 12 
12 4 4 4 12 4 4 4 12 
13 5 4 5 14 5 5 5 15 
14 4 4 4 12 4 4 4 12 
15 5 4 5 14 5 5 5 15 
16 4 4 4 12 3 4 4 11 
17 4 4 4 12 4 4 4 12 
18 3 3 3 9 4 4 4 12 
19 5 3 3 11 4 4 4 12 
20 4 3 4 11 4 4 4 12 
21 3 3 4 10 4 4 4 12 
22 4 4 4 12 4 4 4 12 
23 3 4 4 11 5 5 5 15 
24 4 5 5 14 4 3 4 11 
25 5 4 3 12 5 4 5 14 
26 5 3 4 12 4 3 4 11 
27 5 4 5 14 5 4 5 14 
28 2 3 4 9 3 3 3 9 
29 4 4 4 12 5 4 5 14 
30 3 3 4 10 5 5 5 15 
31 4 4 4 12 4 3 4 11 
32 4 4 4 12 3 4 3 10 
33 5 5 4 14 5 5 5 15 
34 4 2 5 11 5 5 5 15 
35 5 5 4 14 5 5 5 15 
36 5 3 5 13 4 4 4 12 
37 4 4 4 12 4 4 4 12 
38 4 5 4 13 4 3 4 11 
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Responden KS1 KS2 KS3 Kesehatan PD1 PD2 PD3 Pendidikan 
39 4 3 3 10 5 5 5 15 
40 4 4 4 12 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 3 3 3 9 
42 5 4 5 14 4 4 4 12 
43 4 4 4 12 4 4 4 12 
44 4 4 4 12 4 4 4 12 
45 3 4 3 10 4 4 4 12 
46 3 3 4 10 4 4 4 12 
47 4 4 4 12 4 4 4 12 
48 5 5 5 15 5 5 5 15 
49 4 4 4 12 5 4 5 14 
50 4 3 4 11 4 4 4 12 
51 4 4 4 12 4 4 4 12 
52 4 5 5 14 5 5 5 15 
53 4 4 4 12 4 4 4 12 
54 4 3 4 11 5 4 5 14 
55 5 3 4 12 4 4 4 12 
56 5 5 5 15 5 5 5 15 
57 5 4 5 14 5 5 5 15 
58 4 3 3 10 2 2 2 6 
59 4 2 4 10 4 4 4 12 
60 4 3 3 10 4 4 4 12 
61 4 3 3 10 4 4 4 12 
62 5 4 4 13 4 4 4 12 
63 3 4 4 11 5 4 5 14 
64 4 3 5 12 4 4 4 12 
65 3 3 4 10 4 4 4 12 
66 2 4 4 10 5 5 5 15 
67 5 4 4 13 4 4 4 12 
68 3 4 4 11 5 4 5 14 
69 4 3 3 10 5 5 5 15 
70 4 2 4 10 5 5 5 15 
71 3 2 4 9 5 4 5 14 
72 4 4 4 12 4 4 4 12 
73 3 3 4 10 4 4 4 12 
74 3 4 4 11 4 4 4 12 
75 4 2 2 8 4 4 4 12 
76 4 4 4 12 4 4 4 12 
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Responden KS1 KS2 KS3 Kesehatan PD1 PD2 PD3 Pendidikan 
77 4 4 4 12 4 4 4 12 
78 4 4 4 12 4 4 4 12 
79 4 4 4 12 4 4 4 12 
80 3 3 4 10 4 4 4 12 
81 3 3 3 9 4 4 4 12 
82 4 4 3 11 4 3 4 11 
83 3 3 4 10 4 4 4 12 
84 4 4 5 13 4 4 4 12 
85 3 4 4 11 3 3 3 9 
86 4 4 4 12 4 4 4 12 
87 4 4 5 13 5 5 5 15 
88 3 5 5 13 4 4 4 12 
89 3 4 3 10 3 4 3 10 
90 2 5 5 12 5 5 5 15 
 
TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 Tingkat_Kesejahteraan 
5 4 5 4 4 4 5 3 34 
4 3 4 3 4 4 5 5 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 2 2 27 
4 4 4 4 5 5 5 4 35 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 3 3 2 27 
5 5 5 2 2 5 2 2 28 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
5 5 5 5 3 3 5 4 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 5 4 5 5 4 38 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 3 3 3 28 
4 4 4 4 3 3 5 3 30 
4 3 4 3 5 4 4 3 30 
4 4 4 4 4 2 3 3 28 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
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TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 Tingkat_Kesejahteraan 
5 5 5 5 3 4 3 4 34 
4 3 4 3 4 2 4 5 29 
5 4 5 4 4 3 5 4 34 
4 3 4 3 4 5 5 3 31 
5 4 5 4 4 3 5 4 34 
3 3 3 3 5 3 2 3 25 
5 4 5 4 3 4 4 4 33 
5 5 5 5 5 4 3 3 35 
4 3 4 3 3 4 4 4 29 
3 4 3 4 4 4 4 4 30 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 4 4 4 2 34 
5 5 5 5 2 3 5 5 35 
4 4 4 4 4 4 5 3 32 
4 4 4 4 4 3 4 4 31 
4 3 4 3 4 3 4 5 30 
5 5 5 5 4 4 4 3 35 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
3 3 3 3 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 5 5 4 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 3 4 30 
4 4 4 4 4 3 3 3 29 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 5 5 5 4 5 5 5 39 
5 4 5 4 3 4 4 4 33 
4 4 4 4 3 3 4 3 29 
4 4 4 4 4 5 4 4 33 
5 5 5 5 2 3 4 5 34 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 4 4 4 4 3 33 
4 4 4 4 4 5 5 3 33 
5 5 5 5 5 5 5 5 40 
5 5 5 5 3 4 5 4 36 
2 2 2 2 3 4 4 3 22 
4 4 4 4 3 2 4 2 27 
4 4 4 4 4 5 4 3 32 
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TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 Tingkat_Kesejahteraan 
4 4 4 4 3 3 4 3 29 
4 4 4 4 5 4 5 4 34 
5 4 5 4 5 5 3 4 35 
4 4 4 4 3 5 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
5 5 5 5 4 4 4 4 36 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
5 4 5 4 4 4 4 2 32 
5 5 5 5 3 3 4 4 34 
5 5 5 5 2 4 3 5 34 
5 4 5 4 2 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 2 2 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 3 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 4 32 
4 4 4 4 4 4 4 3 31 
4 4 4 4 4 4 4 2 30 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 4 4 4 3 3 4 4 30 
4 3 4 3 4 3 4 3 28 
4 4 4 4 3 4 4 4 31 
4 4 4 4 4 5 4 4 33 
3 3 3 3 4 4 4 3 27 
4 4 4 4 4 4 4 3 31 
5 5 5 5 4 5 4 4 37 
4 4 4 4 5 5 5 4 35 
3 4 3 4 4 3 5 3 29 
5 5 5 5 5 5 5 2 37 
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Lampiran 3 
 
 
Statistik Deskripstif 
 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Modal 90 8 15 11.70 1.699 
Pendapatan 90 6 15 11.54 1.867 
Konsumsi 90 8 19 14.73 2.843 
Kesehatan 90 6 15 11.63 1.745 
Pendidikan 90 6 15 12.54 1.787 
Tingkat_Kesejahteraan 90 22 40 31.98 3.190 
Valid N (listwise) 90     
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Lampiran 4 Hasil Uji Validitas 
 
Modal 
 
Correlations 
  M1 M2 M3 Modal 
M1 Pearson Correlation 1 .241
*
 .256
*
 .637
**
 
Sig. (2-tailed)  .022 .015 .000 
N 90 90 90 90 
M2 Pearson Correlation .241
*
 1 .526
**
 .804
**
 
Sig. (2-tailed) .022  .000 .000 
N 90 90 90 90 
M3 Pearson Correlation .256
*
 .526
**
 1 .803
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .000  .000 
N 90 90 90 90 
Modal Pearson Correlation .637
**
 .804
**
 .803
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 
Pendapatan 
 
Correlations 
  P1 P2 P3 Pendapatan 
P1 Pearson Correlation 1 .332
**
 .217
*
 .677
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .040 .000 
N 90 90 90 90 
P2 Pearson Correlation .332
**
 1 .458
**
 .808
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 
N 90 90 90 90 
P3 Pearson Correlation .217
*
 .458
**
 1 .754
**
 
Sig. (2-tailed) .040 .000  .000 
N 90 90 90 90 
Pendapatan Pearson Correlation .677
**
 .808
**
 .754
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
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Konsumsi 
 
Correlations 
  K1 K2 K3 K4 Konsumsi 
K1 Pearson Correlation 1 .355
**
 .302
**
 .254
*
 .630
**
 
Sig. (2-tailed)  .001 .004 .016 .000 
N 90 90 90 90 90 
K2 Pearson Correlation .355
**
 1 .583
**
 .498
**
 .818
**
 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 90 
K3 Pearson Correlation .302
**
 .583
**
 1 .491
**
 .804
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .000  .000 .000 
N 90 90 90 90 90 
K4 Pearson Correlation .254
*
 .498
**
 .491
**
 1 .741
**
 
Sig. (2-tailed) .016 .000 .000  .000 
N 90 90 90 90 90 
Konsumsi Pearson Correlation .630
**
 .818
**
 .804
**
 .741
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    
 
Kesehatan 
 
Correlations 
  KS1 KS2 KS3 Kesehatan 
KS1 Pearson Correlation 1 .370
**
 .269
*
 .757
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .010 .000 
N 90 90 90 90 
KS2 Pearson Correlation .370
**
 1 .415
**
 .800
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 90 90 90 90 
KS3 Pearson Correlation .269
*
 .415
**
 1 .698
**
 
Sig. (2-tailed) .010 .000  .000 
N 90 90 90 90 
Kesehatan Pearson Correlation .757
**
 .800
**
 .698
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).   
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Pendidikan 
 
Correlations 
  PD1 PD2 PD3 Pendidikan 
PD1 Pearson Correlation 1 .771
**
 .987
**
 .972
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 
N 90 90 90 90 
PD2 Pearson Correlation .771
**
 1 .783
**
 .895
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 
N 90 90 90 90 
PD3 Pearson Correlation .987
**
 .783
**
 1 .976
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 
N 90 90 90 90 
Pendidikan Pearson Correlation .972
**
 .895
**
 .976
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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Tingkat Kesejahteraan 
 
Correlations 
  
TK1 TK2 TK3 TK4 TK5 TK6 TK7 TK8 
Tingkat_ 
Kesejahte
raan 
TK1 Pearson 
Correlation 
1 .755
**
 1.000
**
 .651
**
 -.084 .174 .150 .155 .742
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .434 .102 .159 .144 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
TK2 Pearson 
Correlation 
.755
**
 1 .755
**
 .871
**
 -.101 .212
*
 .094 .122 .724
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .344 .045 .379 .251 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
TK3 Pearson 
Correlation 
1.000
**
 .755
**
 1 .651
**
 -.084 .174 .150 .155 .742
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .434 .102 .159 .144 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
TK4 Pearson 
Correlation 
.651
**
 .871
**
 .651
**
 1 .025 .125 .246
*
 .230
*
 .755
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .816 .240 .019 .029 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
TK5 Pearson 
Correlation 
-.084 -.101 -.084 .025 1 .359
**
 .245
*
 -.009 .331
**
 
Sig. (2-tailed) .434 .344 .434 .816  .001 .020 .935 .001 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
TK6 Pearson 
Correlation 
.174 .212
*
 .174 .125 .359
**
 1 .201 .097 .524
**
 
Sig. (2-tailed) .102 .045 .102 .240 .001  .057 .364 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
TK7 Pearson 
Correlation 
.150 .094 .150 .246
*
 .245
*
 .201 1 .303
**
 .524
**
 
Sig. (2-tailed) .159 .379 .159 .019 .020 .057  .004 .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
TK8 Pearson 
Correlation 
.155 .122 .155 .230
*
 -.009 .097 .303
**
 1 .462
**
 
Sig. (2-tailed) .144 .251 .144 .029 .935 .364 .004  .000 
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
Tingkat_ 
Kesejahteraan 
Pearson 
Correlation 
.742
**
 .724
**
 .742
**
 .755
**
 .331
**
 .524
**
 .524
**
 .462
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 90 90 90 90 
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 
        
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
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Lampiran 5 Hasil Uji Reliabilitas  
 
 
Modal 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 90 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.614 3 
 
 
 
 
Pendapatan 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 90 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.605 3 
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Konsumsi 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 90 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.741 4 
 
 
 
Kesehatan 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 90 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.613 3 
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Pendidikan 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 90 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.944 3 
 
 
 
 
Tingkat Kesejahteraan 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 90 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 90 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.720 8 
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Lampiran 6  
 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 90 
Normal Parameters
a
 Mean .0000000 
Std. Deviation .97622032 
Most Extreme Differences Absolute .129 
Positive .108 
Negative -.129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.222 
Asymp. Sig. (2-tailed) .101 
a. Test distribution is Normal.  
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Lampiran 7  
 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.299 1.087  3.033 .003   
Modal .703 .077 .374 9.113 .000 .661 1.514 
Pendapatan .208 .075 .122 2.760 .007 .574 1.744 
Konsumsi .090 .040 .080 2.241 .028 .864 1.157 
Kesehatan .365 .084 .200 4.338 .000 .526 1.902 
Pendidikan .994 .066 .557 14.993 .000 .807 1.239 
a. Dependent Variable: 
Tingkat_Kesejahteraan 
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Lampiran 8  
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .319 .787  .405 .686 
Modal .048 .056 .112 .863 .391 
Pendapatan .007 .054 .018 .127 .899 
Konsumsi -.056 .029 -.219 -1.932 .057 
Kesehatan .029 .061 .069 .474 .637 
Pendidikan .014 .048 .035 .294 .769 
a. Dependent Variable: AbsUt     
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Lampiran 9 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Pendidikan, 
Konsumsi, 
Kesehatan, Modal, 
Pendapatan
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Tingkat_Kesejahteraan 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .952
a
 .906 .901 1.005 
a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Konsumsi, Kesehatan, Modal, 
Pendapatan 
b. Dependent Variable: Tingkat_Kesejahteraan 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 821.138 5 164.228 162.645 .000
a
 
Residual 84.818 84 1.010   
Total 905.956 89    
a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Konsumsi, Kesehatan, Modal, Pendapatan 
b. Dependent Variable: Tingkat_Kesejahteraan   
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.299 1.087  3.033 .003 
Modal .703 .077 .374 9.113 .000 
Pendapatan .208 .075 .122 2.760 .007 
Konsumsi .090 .040 .080 2.241 .028 
Kesehatan .365 .084 .200 4.338 .000 
Pendidikan .994 .066 .557 14.993 .000 
a. Dependent Variable: Tingkat_Kesejahteraan    
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Lampiran 10 
Distribusi nilai rtabel Signifikansi 5% dan 1% 
 
N 
The Level of Significance 
N 
The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
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Lampiran 11 
Distribusi Nilai ttabel 
 
d.f t0.10 T0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 
1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 
2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 
3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 
4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 
6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 
7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 
8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 
11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 
12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 
13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 
15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 
16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 
20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 
22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 
25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 
26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 
28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 
29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 
30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 
31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 
32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 
33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 
34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 
35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 
36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 
37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 
38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 
39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 
40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 
41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 
42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 
43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 
44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 
45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 
46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 
47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 
48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 
49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 
50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 
51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 
52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 
53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 
54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 
55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 
56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 
57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 
58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 
59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 
60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 
Dari "Table of  Percentage Points of the t-Distribution." Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of 
the Biometrika Trustess 
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Lampiran 12 
 
 
Distribution Tabel Nilai F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
D
e
g
r
e
e
s
 o
f 
fr
e
e
d
o
m
 f
o
r
 D
e
n
o
m
in
a
to
r
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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